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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap kinerja guru ekonomi kelas XI Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga di SMK YPE Nusantara Slawi, (2) pengaruh kompetensi sosial guru 
terhadap kinerja guru ekonomi kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 
SMK YPE Nusantara Slawi, dan (3) pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi sosial guru terhadap kinerja guru ekonomi kelas XI Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga di SMK YPE Nusantara Slawi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang banyak dituntut mengunakan angka- angka sebagai 
sumber pengolahan sampai penyajian hasilnya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK YPE 
Slawi, Waka Kurikulum, guru ekonomi akuntansi produktif, teman sejawat dan 
tenaga kependidikan dan sampel diambil semua. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif, regresi linear sederhana dan regresi 
linear berganda.   
Hasil penelitian menunjukan (1) kompetensi pedagogik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi, (2) 
kompetensi sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi, (3) kompetensi pedagogik dan 
kompetensi sosial secara bersama- sama baik secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE 
Nusantara Slawi.  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada semua guru di SMK 
YPE Nusantara Slawi untuk meningkatkan kompetensi guru terutama pada 
kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial dalam  mengajar agar lebih baik 
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This study aims to determine the presence of (1) the influence of teacher 
pedagogical competence on the performance of economics teachers in class XI 
Accounting and Financial Institutions in SMK YPE Nusantara Slawi, (2) the 
influence of teacher social competence on the performance of economic teachers 
in class XI Accounting and Financial Institutions in SMK YPE Nusantara Slawi, 
and (3) the influence of pedagogical competence and social competence of 
teachers on the performance of economics teachers of class XI Accounting and 
Financial Institutions at SMK Slawi YPE Nusantara. This study uses a 
quantitative approach that is widely demanded to use numbers as a source of 
processing until the presentation of the results. The population in this study were 
students of class XI in Accounting and Finance at YPE Slawi Vocational School, 
Waka Curriculum, economics of productive accounting teachers, peers and 
education personnel and all samples were taken. Data collection methods using 
the method of observation, questionnaires and documentation. Data analysis 
techniques using descriptive analysis, simple linear regression and multiple linear 
regression. 
The results showed (1) pedagogical competence had a positive and significant 
effect on the performance of economic teachers in SMK YPE Nusantara Slawi, 
(2) social competence had a positive and significant effect on the performance of 
economic teachers in SMK YPE Nusantara Slawi, (3) pedagogic competence and 
social competence together both partially and simultaneously have a positive and 
significant effect on the performance of economics teachers at SMK Slawi YPE 
Vocational School. 
Based on the results of this study it is recommended to all teachers in SMK YPE 
Nusantara Slawi to improve teacher competencies, especially in pedagogical and 
social competencies in teaching to be better so that they can improve the 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah sarana kebutuhan manusia untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan serta memperbaiki kualitas hidup yang 
lebih baik. Tujuan utama pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Berarti tingkat pendidikan yang semakin tinggi 
diharapkan menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang semakin 
baik. Salah satu layanan pendidikan adalah sekolah. sekolah. Sekolah 
merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk melaksanakan proses pembelajaran. Peran 
sekolah sangat besar yaitu sebagai sarana belajar dan pembentukan output 
yang baik bagi peserta didik. Output dari sekolah harus berupa lulusan 
yang memiliki kompetensi  yang bermutu agar peserta didik mampu 
menghadapi kompetisi di jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau di 
dunia kerja. 
Keberhasilan proses pendidikan dalam rangka menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas ditentukan oleh komponen yang 
terdiri dari guru, peserta didik, materi pendidikan, alat pendidikan dan 
lingkungan sekitar. Salah satu komponen tersebut adalah guru. Guru 
merupakan komponen yang sangat penting dan berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan pendidikan yang berkualitas. Guru memegang peran 
utama dalam pendidikan, khususnya dalam menentukan keberhasilan 
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peserta didik. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, guru sebagai pelaksana pendidikan yang terpenting, harus 
memiliki kompetensi yang memadai untuk mengembangkan peserta didik 
secara utuh melalui kinerjanya.  
Kinerja guru merupakan suatu kondisi yang menunjukkan seorang 
guru dalam menggambarkan suatu perbuatan yang ditampilkan selama 
guru melakukan aktivitas pembelajaran. Indikator kinerja guru yaitu 
merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 
dan evaluasi hasil belajar. Kinerja guru dapat ditingkatkan melalui 
supervisi kepala sekolah dengan melakukan penilaian kinerja. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial. 
Kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial merupakan salah satu dari 
keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh  H. Ade Sobandi (2010) yang 
berjudul “Pengaruh  Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Mengajar Guru 
Smkn Bidang Keahlian Bisnis Dan Manajemen Di Kota Bandung” 
menunjukkan bahwa kinerja mengajar guru SMKN bidang keahlian Bisnis 
dan Manajemen di  kota Bandung berada pada kategori sangat baik. 
Kompetensi guru SMKN bidang keahlian Bisnis dan Manajemen di kota 
Bandung berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. 
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran terhadap peserta didik yang mencakup 
pemahaman terhadap karakteristik peserta didik; mengembangkan 
kurikulum; perencanaan pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran; 
pemanfaatan teknologi pembelajaran; evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik sangat dibutuhkan oleh guru, 
karena guru berhadapan langsung dengan peserta didik yang belum 
dewasa yang menuntut bukan hanya pembelajaran saja yang didapat, 
melaikan juga sebagai sarana pembentukan karakter.  
Guru selain menjadi pengajar dan pendidik, guru juga merupakan 
manajer dalam kelas, selain itu guru juga dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, 
yang tidak terbatas pada pembelajaran di  sekolah tetapi juga pada 
pendidikan yang berlangsung dimasyarakat. Sehubungan dengan ini, 
berkaitan dengan kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah 
kemampuan seoang guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung dengan pesera didik; 
sesama tenaga pendidik; orang tua/wali murid; dan masyarakat sekitar.  
Dengan adanya kompetensi sosial, diharapkan guru akan mampu 
memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial dimasyarakat dan 
lingkungannya, sehingga mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
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dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua 
dan wali peserta didik, serta masyarakat sekitar. 
Sebagai manajer, guru dituntut untuk mampu memimpin kegiatan 
yang efektif dan efisien dalam pembelajaran, mampu mengelola segala 
sesuatunya yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar, serta  
mampu berkomunikasi dan berinteraksi ketika proses belajar sedang 
berlangsung, sehingga akan mudah dilaksanakan dan sekaligus 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penting 
bagi guru untuk memiliki wawasan tentang karakteristik siswa dan 
penyusunan rencana pembelajaran, serta berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan baik antara guru dengan peserta didik maupun antara guru dengan 
teman sejawat. Jadi, kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial guru 
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dan lingkungan 
sekolah. 
Sebelumnya juga pernah diadakan penelitian Nursiah (2017) 
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, 
dan Sikap Profesi Guru Tehadap Kinerja Penilaian Guru di Sekolah 
Dasar”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh langsung positif kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
dan sikap profesi guru terhadap kinerja penilaian guru; (2) terdapat 
pengaruh langsung positif pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional terhadap sikap profesi guru. Selain itu, dalam 
jurnal yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Dosen 
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Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Riau” yang ditulis oleh Sudarmin Manik 
dan Nova Syafrina (2018), juga diketahui bahwa  kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Riau. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian tersebut, yaitu bahwa 
kompetensi seorang dosen berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
kinerja dosen dalam bekerja.    
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dengan beberapa guru 
di SMK YPE Nusantara Slawi diketahui bahwa kinerja sebagian guru 
belum optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapa hal, 
diantaranya: pertama, masih terdapat guru yang kurang memahami 
kondisi dan karakteristik peserta didik; kedua, terdapat guru dalam 
pengelolaan kelas dan  belum menggunakan variasi metode dalam 
pembelajaran kurang maksimal sehingga bersifat monoton; ketiga, adanya 
guru yang hanya menggunakan RPP yang telah ada dan tidak 
mengembangkannya; keempat, masih terdapat guru dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi antara guru dengan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan interaksi antara guru dengan teman sejawat kurang 
maksimal.  
Berdasarkan berbagai macam permasalahan diatas perlu adanya 
penelitian yang kaitannya dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
sosial guru. Untuk itu akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Sosial Guru terhadap Kinerja 
Guru Ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kualitas kinerja guru yang masih belum maksimal salah satunya masih 
masih terdapat guru yang kurang memahami kondisi da karakteristik 
peserta didik. 
2. Kualitas kinerja guru yang belum maksimal karena masih terdapat 
guru dalam pengelolaan kelas dan  belum menggunakan variasi metode 
dalam pembelajaran sehingga bersifat monoton 
3. Kualitas kinerja guru yang belum maksimal karena adanya guru yang 
hanya menggunakan RPP yang telah ada dan tidak 
mengembangkannya. 
4. Kualitas kinerja guru yang belum maksimal salah satunya masih 
terdapat guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi antara guru 
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran maupun antara guru 
dengan sesama pendidik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas yang sangat penting 
untuk dikaji dan diteliti. Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi pedagogik dan kinerja guru dibatasi pada penilaian kepala 
sekolah berdasarkan hasil supervisi terkait dengan merencanakan 
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proses pembelajaran; pelaksanaan proses pembelajaran; dan evaluasi 
hasil pembelajaran. 
2. Kompetensi sosial guru dibatasi hanya pada hubungan antara teman 
sejawat, hubungan antara peserta didik dengan guru dan hubungan 
antara tenaga kependidikan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap kinerja guru 
ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi? 
2. Apakah kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap kinerja guru 
ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi? 
3. Apakah kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru ekonomi SMK YPE Nusantara 
Slawi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, berdasarkan 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi pedagogik 




2. Untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi sosial guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara 
Slawi. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi pedagogik dan 
kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap kinerja guru ekonomi 
SMK YPE Nusantara Slawi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat apat memperluas ilmu pengetahuan 
sebagai hasil dari pengamatan langsung dan menambah referensi di 
bidang pendidikan dan memberikan informasi tentang pengaruh 
kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial guru terhadap kinerja 
guru. Memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik 
dan kompetensi sosial guru terhadap kinerja guru ekonomi. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan dan kajian lebih lanjut 
bagi peneliti selanjutnya, khususnya di bidang pendidikan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat apat memperluas ilmu pengetahuan 
sebagai hasil dari pengamatan langsung dan menambah referensi di 
bidang pendidikan dan memberikan informasi tentang pengaruh 
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kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial guru terhadap kinerja 
guru. Memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik 
dan kompetensi sosial guru ekonomi terhadap kinerja guru. 
b. Bagi Pimpinan Sekolah 
Manfaat yang diperoleh sekolah dalam penelitian ini yaitu hasil 
penelitian dapat dijadikan sebagai acuan untuk lebih 
mengembangkan kompetensi guru-gurunya, agar tercipta kinerja 
guru yang lebih baik dan tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan dapat dicapai dengan optimal. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang terkait dengan kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial maupun kinerja guru agar penelitian 




TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja bisa dianggap sebagai prestasi kerja 
(performance). Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara 
(2014:9) menyatakan: 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai seseorang) yaitu prestasi kerja atau hasil kerja 
(output) baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas kerjanya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
 
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atas 
kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah 
diterapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai 
tujuan organisasi. Tingkat keberhasilan dalam bekerja harus sesuai 
dengan hukum, moral, dan etika. Standar kinerja merupakan 
patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap segala 
hal yang telah dikerjakan. Kinerja guru dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan 
sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan 
standar kerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam 
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kerangka pencapaian tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat 
dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki 
oleh setiap guru (Barnawi dan Arifin, 2014:14). 
Susanto, (2016:69) mengartikan kinerja sebagai hasil yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Kinerja guru merupakan faktor yang 
paling menentukan kualitas pembelajaran. Peningkatan mutu 
pendidikan kualitas kinerja guru perlu mendapatkan perhatian 
terutama dalam menetapkan kebijakan. Kualiats kinerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang amat kompleks dan 
menunjukkan apakah pembinaaan dan pengembangan profesional 
dalam suatu pekerjaan berhasil atau gagal (Jamil, 2014:39).   
Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Bab IV Pasal 20 menjelaskan, bahwa dalam melaksanakan 
tugas yang profesional, guru berkewajiban: merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil  pembelajaran, meningkatkan 
dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, (3) bertindak objektif dan tidak diskriminatif 
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atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan 
kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (4) menjunjung tinggi 
peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta 
nilai-nilai agama dan etika; dan (5) memelihara dan memupuk 
persatuan dan kesatuan bangsa.  
Supardi, (2013:54), kinerja guru merupakan kemampuan 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan bertanggung jawab 
atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya serta menggambarkan 
adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama 
melakukan aktivitas pembelajaran. Kinerja guru dilakukan 
terhadap tiga kegiatan yaitu merencanakan proses pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar. 
Ketiga kegiatan tersebut dijelaskan dalam penjelasan dibawah ini: 
1) Merencanakan Proses Pembelajaran 
Perencanaan proses pembelajaran yang dibuat oleh guru 
meliputi: “(1) penentuan tujuan pembelajaran; (2) pemilihan 
materi  sesuai dengan waktu; (3) strategi optimum; (4) alat dan 
sumber; serta (5) kegiatan belajar peserta didik; dan (6) 
evaluasi”. Perencanaan pembelajaran atau lebih dikenal 
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dengan istilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) wajib dibuat 
oleh guru.  
Dalam pembuatan RPP terdiri dari unsur-unsur: (1) 
pernyataan rumusan tujuan pembelajaran secara jelas; (2)  
tingkat kesukaran tujuan tersebut; (3) isi materi yang sesuai 
dan relevan; (4) pengujian peserta didik tentang materi, 
konsep, kemampuan yang diperlukan; (5) pemilihan metode 
yang tepat, pemilihan bahan yang tepat, pernyataan evaluasi, 
persiapan kelas yang memadai, laboratorium, dsb.  
2) Melaksanakan Proses Pembelajaran 
Tugas guru yang kedua ialah melaksanakan pembelajaran. 
Guru harus menunjukkan penampilan yang terbaik bagi para 
guru dan peserta didik. Penjelasannya mudah dipahami, 
penguasaan keilmuannya benar, menguasai metodologi, dan 
seni pengendalian siswa. Seorang guru juga harus bisa menjadi 
teman belajar yang baik bagi para peserta didik, sehingga 
peserta didik merasa senang dan termotivasi belajar. Tugas 
guru adalah mengoptimalisasikan bakat dan minat kemampuan 
para peserta didik. Guru juga pandai menggunakan teknologi 
pembelajaran sehingga menarik bagi para peserta didik. 




a) Kegiatan Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditunjukkan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan pendahuluan, kegiatan yang harus 
dilakukan guru yaitu: 
(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; 
(2) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional dan internasional; 
(3) Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai; 
(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 




b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (KD) yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. 
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistematik 
melalui ekplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
i) Eksplorasi  
Dalam kegiatan ekplorasi guru: 
(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang 
luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan 
dipelajari dengan menggunakan prinsip alam dan 
belajar dari aneka sumber. 
(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber lain 
(3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik, 
serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, 
dan sumber lainnya. 




(5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, dan lapangan 
(6) Memberikan ruangan yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan 
minat. 
ii) Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
(1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis 
melalui tugas-tugas tertentu 
(2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan 
yang baik baik secra lisan maupun tertulis 
(3) Memberikan kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak 
tanpa ada rasa takut 
(4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
(5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
(6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik secara lisan, tertulis, 
individual maupun kelompok 
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(7) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri. 
iii) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
(1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
(2) Memberikan informasi terhadap hasil eskplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 
(3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan 
(4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman yang  pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar: 
(a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator 
dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dengan menggunakan 
bahasa yang baku dan benar 
(b) Membantu menyelesaikan masalah 
(c) Memberikan acuan agar peserta didik dapat 
melakukan pengecekan hasil eksplorasi 
(d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh 
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(e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
c) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, dan 
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Dalam kegiatan 
penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:  
(1) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara berama 
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;  
(2) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar;  
(3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas, baik individual maupun kelompok;  
(4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya. 
3) Mengevaluasi Hasil Pembelajaran 
Penilaian atau evaluasi hasil belajar merupakan cara atau 
kegiatan yang ditunjukkan untuk mengetahui tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran 
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yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan 
dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, 
pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. 
Menurut Permendiknas No. 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan, penilaian hasil belajar peserta didik pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada 
prinsip-prinsip sebagai berikut (Victy Vidaya, 2015:16): 
a) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak 
dipengaruhi  
faktor subjektivitas penilai.  
b) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 
berkesinambungan.  
c) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan,  
pelaksanaan, dan pelaporannya.  
d) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, 
dan dasar  
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.  
e) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan 
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk 
aspek teknik, prosedur, dan hasilnya.  
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f) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik 
dan guru. 
 
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008), ada dua 
pendekatan yang dapat digunakan untuk menilai hasil belajar 
peserta didik, yaitu melalui Penilaian Acuan Normatif (PAN) dan 
Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAN merupakan cara penilaian 
yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau 
penilaian yang dimaksudkan untuk mengetahui kedudukan hasil 
belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa yang paling 
benar skor yang didapat di kelasnya adalah siswa yang memiliki 
kedudukan tertinggi di kelasnya. Semetara itu, PAP adalah cara 
penilaian, dimana nilai yang diperoleh peserta didik tergantung 
pada seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang 
dapat dikuasai peserta didik. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya 
berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab dengan benar oleh 
peserta didik. Dalam PAP ada passing grade atau batas lulus yang 
telah ditetapkan. Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan 
untuk memberikan penilaian dan memperbaiki sistem 
pembelajaran. Menurut Ditjen PMPTK (2008), dalam pelaksanaan 
penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non-tes. 
Penilaian non-tes dapat menjadi pengamatan dan pengukuran sikap 
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serta penilaian hasil karya dalam bentuk tugas, proyek fisik, atau 
produk jasa (Barnawi dan Arifin, 2014:19). 
a) Penilaian dengan Tes 
(1) Tes dilakukan secara tertulis atau lisan, dalam bentuk ujian 
akhir semester, tengah semester, atau ulangan harian, 
dilaksanakan sesuai dengan kalender akademik atau jadwal 
yang telah ditentukan. 
(2) Tes tertulis dan lisan dilakukan dalam kelas; 
(3) Penilaian hasil tes, dilakukan di luar jadwal pelaksanaan tes, 
dilakukan di ruang guru atau ruang lain; 
(4) Penilaian tes tidak dihitung sebagai kegiatan tatap muka 
karena waktu pelaksanaan tes dan penilaiannya 
menggunakan waktu tatap muka; 
(5) Pengamatan dan pengukuran sikap, dilakukan di luar jadwal 
pembelajaran atau tatap muka yang resmi, dikategorikan 
sebagai kegiatan tatap muka. 
a) Penilaian Non-Tes berupa hasil karya 
(1) Hasil karya peserta didik dalam bentuk tugas, proyek dana 
tau produk, portofolio, atau bentuk lain dilakukan di ruang 
guru atau ruang lain dengan jadwal tersendiri; 
(2) Penilaian ada kalanya harus menghadirkan peserta didik 
agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dari guru 
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mengingat cara penyampaian informasi dari peserta didik 
yang belum sempurna; 
(3) Penilaian hasil karya ini dapat dikategorikan sebagai 
kegiatan tatap muka dengan yang lain. Tidak tertutup 
kemungkinan ada pelajaran yang nilai beban non-tesnya 
sama dengan 0 (nol). 
 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru merupakan kemampuan dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta didik di 
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam 
menjalankan tugasnya serta menggambarkan adanya suatu 
perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan 
aktivitas pembelajaran. Indikator yang diukur adalah kegiatan 





4. Kompetensi Pedagogik  
a. Pengertian Kompetensi 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan kompetensi 
adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan”. Kompetensi atau 
keterampilan hidup dinyatakan dalam bentuk kinerja atau 
performansi yang dapat diukur. Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik setelah 
mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu 
program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. 
E. Mulyasa (2007:26) berpendapat bahwa “kompetensi 
sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan ekplorasi 
dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan 
perhatian, dan memperserpsi yang mengarahkan seseorang 
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 
dan efisien”. McAshan mengemukanan bahwa kompetensi (E. 
Mulyasa, 2010:38):  
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“…is a knowledge, skills and abilities or copabilities that a 
person achieve, which become part of his or her being to 
the exent her or she can satisfactorily perform particular 
cognitive, affective, and psychomotor behaviors”. 
 
Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 
perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya. 
Kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan 
harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk 
kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai 
standar kualitas pekerjaan nyata. Rumusan kompetensi 
mengandung tiga aspek yaitu: (1) kemampuan, pengetahuan, 
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang 
menjadi ciri dan karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas; 
(2) ciri dan karakteristik kompetensi digambarkan dalam aspek 
pertama itu tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku, 
dan unjuk kerjanya; (3) hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu 
kriteria standar kualitas tertentu  (Syaiful Sagala, 2011:23). 
Menurut Hopkins (2010), kompetensi sangat terkait dengan 
keterampilan dan kecerdasan kognitif. Karena itu keterampilan dan 
kecerdasan kognitif guru tetap terjaga kekinian, guru harus 
mengikuti berbagai lokakarya, kursus, dan berkarya. Selain 
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kompetensi, kepercayaan diri juga sangat dibutuhkan. Sehingga 
dari berbagai definisi yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang berupa 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari latihan-latihan 
baik secara kognitif, afektif, maupun performance sebagai syarat 
untuk dianggap mampu dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu 
dengan baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik secara 
cerdas dan dapat dipertanggungjawabkan (Suyanto dan Djihad, 
2013:48). 
Kompetensi guru ada tiga komponen meliputi kompetensi 
profesional, kompetensi kemasyarakatan, dan kompetensi personal 
(Suyanto dan Djihad, 2013:48). Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menguraikan 
kompetensi guru sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 
pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan sebagai 
potensi yang dimilikinya.  
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
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dewasa, arif, berakhlak mulia dan berwibawa dan kemudian 
dapat menjadi teladan bagi peserta didik.  
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang berkaitan 
dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang harus dikuasai guru untuk membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. 
 
Berdasarkan uraian yang telah di paparkan, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan seperangkat ilmu 
serta keterampilan mengajar guru dalam menjalankan tugasnya 
sebagai seorang guru, sehingga tujuan pendidikan bisa dicapai 
dengan baik. Kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi 
pedagogik, profesional,  kepribadian, dan  sosial. Keseluruhan 
kompetensi tersebut harus diterapkan secara terpadu agar tercipta 
kondisi yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Keempat 
kompetensi tersebut tidak hanya harus dimiliki seorang guru, tetapi 
harus juga dikuasai oleh seorang guru. Keempat kompetensi 
tersebut guru dapat menjalankan tugasnya dengan optimal. 
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b. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Secara etimologis, pedagogik berasal dari kata Yunani 
“paedos” yang berarti anak, dan “agogos” artinya membimbing. 
Menurut Saudagar dan Idrus (2009) mengemukakan, “Pedagogik 
adalah ilmu tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya 
terbatas pada interaktif edukatif antarpendidik dengan peserta 
didik”. Sadullah (2010) mengemukakan, “Pedagogik sebagai suatu 
teori dan kajian yang secara teliti, kritis dan objektif 
mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, 
hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan, serta hakikat proses 
pendidikan” (Rifma, 2016:9).  
Menurut Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir 
a (Priansa 2018:123):  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.  
 
Kompetensi pedagogik guru perlu diiringi dengan 
kemampuan guru untuk memahami karakteristik peserta didik, baik 
berdasarkan aspek moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut 
berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena peserta didik memiliki 
karakter, sifat, dan minat yang berbeda. Guru harus memahami 
bahwa peserta didik unik. Dasar pengetahuan tentang keragaman 
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sangat penting dan termasuk perbedaan dalam potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan kemampuannya. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8 menjelaskan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik. Kompetensi pedagogik adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki guru 
dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. (Rifma, 
2016:56). 
Kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu 
mendapat perhatian serius. Hal ini penting, karena pendidikan di 
Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian masyarakat, 
dinilai kering dari aspek pedagogis, dan sekolah nampak lebih 
mekanis sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tidak 
mempunyai dunia sendiri (E. Mulyasa, 2007:76).  
Kompetensi pedagogik dalam pengelolaan pembelajaran 
menurut E. Mulyasa, terdapat tujuh aspek kompetensi pedagogik, 
yakni (Rifma, 2016:2): 
a) Pemahaman terhadap Peserta Didik 
Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai berikut: 
(1) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif; 
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(2) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian; 
(3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik. 
b) Pengembangan Kurikulum 
Guru harus mampu memilih, menyusun, dan menata materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Menurut Hadis dan Nurhayati beberapa kegiatan dalam 
pengembangan kurikulum yaitu (Erni Andriani, 2017:39): 
(1) Berlatih menganalisis kurikulum.  
(2) Berlatih mengembangkan bahan ajar sesuai kebutuhan 
peserta didik secara kontekstual.  
(3) Berlatih mengembangkan berbagai media pembelajaran 
kontekstual.    
c) Perancangan Pembelajaran, termasuk memahami Landasan 
Pendidikan untuk Kepentingan Pembelajaran 
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai berikut:  
(1) Memahami teori kependidikan; 
(2) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran; 
(3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik 




(5) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 
yang dipilih. 
d) Melaksanakan Pembelajaran 
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai berikut: 
(1) Menata latar (setting) pembelajaran; 
(2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
e) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 
Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung untuk 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian data, 
informasi, materi pembelajaran, dan variasi budaya. 
f) Evaluasi Hasil Belajar (EHB) 
Subkompetensi ini memliki indikator esensial sebagai berikut:   
(1) Melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode; 
(2) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery level); 
(3) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 
g) Mengembangkan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan 
Berbagai Potensinya 
Subkompetensi ini memliki indikator esensial sebagai berikut:   
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(1) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi akademik; 
(2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi non-akademik. 
 
Menurut Sagala (2009:32), kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi (Sumedi, dkk, 2018:76): 
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 
pendidikan. 
2) Guru memahami potensi dan keragaman peserta didik, 
sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai 
keunikan masing-masing peserta didik. 
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam 
bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk 
pengalaman belajar. 
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 
berdasarkan berdasarkan standar kompetensi dasar. 
5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 
suasana dialogis dan interaktif sehingga pembelajaran menjadi 
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standard yang dipersyaratkan 
32 
 
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
 
Menurut Suparno (2002:52), kemampuan pedagogik 
merupakan kemampuan dalam pembelajaran atau pendidikan yang 
memuat pemahaman akan sifat, ciri peserta didik dan 
perkembangannya, mengerti berbagai konsep pendidikan yang 
berguna untuk membantu peserta didik, menguasai beberapa 
metodologi mengajar yang sesuai dengan bahan dan perkembangan 
peserta didik, serta menguasai sistem evaluasi yang tepat dan baik 
yang pada gilirannya semakin meningkat kemampuan peserta didik 
(Sumedi, dkk, 2018:77). Guru diharapkan memahami sifat-sifat, 
karakter, tingkat pemikiran, perkembangan fisik dan psikis peserta 
didik. Dengan demikian guru akan mudah mengerti kesulitan dan 
kemudahan yang dihadapi peserta didik dalam mengembangkan 
dirinya. Oleh karena itu, guru perlu mencari pendekatan yang baik, 
mengetahui ilmu psikologi anak dan perkembangan anak, dan 
mengetahui bagaimana perkembangan pengetahuan anak tersebut.  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 
berkaitan dengan pemahaman terhadap peserta didik dan 
pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara 
sibstansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
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evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai profesi yang dimilikinya. Lebih 
lanjut, dalam Pemendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Pendidikan dan Kependidikan dikemukakan bahwa kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal 
sebagai berikut (Jamil, (2014:101): 
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (kemampuan 
pengelolaan pembelajaran) 
Secara pedagogis, kompetensi guru dalam pengelolaan 
pembelajaran perlu mendapat perhatian serius. Hal ini penting 
karena guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, 
yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran. 
b) Pemahaman terhadap siswa 
Sedikitnya ada empat hal yang harus dipahami guru dari siswa, 
yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan 
perkembangan kognitif. 
c) Perancangan pembelajaran 
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 
pedagogik yang akan bermuara pada pelaksanaan 
pembelajaran. Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup 
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tiga kegiatan yaitu identifikasi, kebutuhan, perumusan 
kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran. 
d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku kea arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas 
guru yang paling utama adalah mengondisikan lingkungan agar 
menunjang terjadinya perubahan perilaku kea rah yang lebih 
baik dan pembentukan kompetensi siswa. Umumnya 
pelaksanaan pmbelajaran mencakup tiga hal yaitu pre-tes, 
proses dan post-tes.  
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran  
Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran 
dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifitaskan 
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru di tuntut untuk 
memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan 
materi pembelajaran dalam suatu sistem jaringan computer 
yang dapat diakses oleh siswa. 
f) Evaluasi hasil belajar 
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan 
perilaku dan pembentukan kompetensi siswa, yang dapat 
dilakukan dengan penilaian kelas, tes, kemampuan dasar, 
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penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 
benchmarking, serta penilaian program. 
g) Pengembangan siswa 
Pengembangan siswa merupakan bagian dari kompetensi 
pedagogik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki oleh setiap siswa. Pengembangan siswa dapat 
dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain kegiatan 
ekstrakulikuler (ekskul), pengayaan dan remedial, serta 
bimbingan dan konseling (BK). 
 
Rudduck & Flutter (2004), guru yang baik memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik, ia mampu memahami apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan siswa dalam proses pembelajaran. Ia 
mengetahui seluas dan sedalam apa materi yang akan diberikan 
pada siswanya sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Guru 
memiliki pengetahuan, tetapi mengetahui juga bagaimana cara 
menyampaikan kepada siswanya. Selain itu, ia memiliki banyak 
variasi mengajar dan menghargai masukan dari siswa (Jamil, 
2014:104). Oleh karena itu, harapannya guru dapat memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik sehingga dapat menyusun 
rancangan pembelajaran dan melaksanakannya. Guru diharapkan 
dapat memahami landasan pendidikan, maupun menerapkan teori 
belajar, dapat menemukan strategi pembelajaran berdasarkan 
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karakteristik siswa, dan mampu menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang tepat. 
Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kompetensi 
yang mutlak harus dimiliki guru. Guru juga berkewajiban untuk 
mengembangkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya. 
Pengembangan mutlak diperlukan agar guru dapat melakukan 
tugasnya dengan baik dan dapat melakukan perubahan atau 
perbaikan dalam setiap kegiatan pembelajarannya.  
 
5. Kompetensi Sosial  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Pasal 4 Ayat 1 menyatakan: 
“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa”. Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan, tidak dapat diurus dengan paradigm birokratik. 
Karena jika paradigm birokratik yang dikedepankan, tentu 
ruang kreatifitas dan inovasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan sesuai dengan semnagat UUSPN 2003 tersebut 
tidak akan terpenuhi. Penyelenggaraan pendidikan secara 
demokratis khususnya memberi layanan belajar kepada 
peserta didik mengandung dimensi social, oleh karena itu 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik 
mengedepankan seutuhan sosial. 
 
Artinya kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru 
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai 
makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan 
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berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik, 
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan 
peserta didik, sesame pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua 
dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana 
pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan 
sekolah. Kondisi objektif ini menggambarkan bahwa kemampuan 
social guru tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai 
profesi maupun masyarakat, dan kemampuan mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kriteria kompetensi yang 
melekat pada kompetensi sosial guru, meliputi (Priansa 2018:126): 
1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan 
jenis kelamin, ras, agama, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan 
status ekonomi sosial; 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masayarakat; 
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya; 
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4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lainnya. 
Hamzah B. Uno (2008) menyatakan “kompetensi sosial 
dimaknai sebagai kemampuan guru dalam berinteraksi sosial, baik 
dengan peserta didiknya, sesama pendidik, kepala sekolah/madrasah, 
maupun dengan masyarakat luas” (Priansa, 2018:126). Suyanto dan 
Djihad (2013:51) mengungkapkan “kompetensi sosial  adalah 
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”. 
Lebih lanjut E. Mulyasa (2007:173) menyatakan bahwa kompetensi 
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
yang sekuramg-kurangnya memiliki kompetensi sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat; 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional; 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik; 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
 
Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak 
bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan. Oleh 
karena itu, guru di tuntut untuk memiliki kompetensi sosial yang 
memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak 
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terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan 
yang terjadi dn berlangsung di masyarakat. 
Kompetensi sosial guru memegang peranan penting, karena 
sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu 
juga memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui 
kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olahraga, keagamaan, 
dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki sebab, kalau tidak 
pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan 
kurang bisa diterima di masyarakat. Oleh karena itu, sedikitnya 
terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar dapat 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Ketujuh kompetensi sosial tersebut dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut (E. Mulyasa, 2007:176): 
1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun 
agama; 
2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi; 
3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi; 
4) Memiliki pengetahuan tentang estetika; 
5) Memiliki apresiasi dan kesadaran social 
6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan; 





Menurut LP3 Unnes (2007:7) Kompetensi sosial bagi seorang 
guru meliputi (Sumedi, dkk, 2018:81): 
(1)Memiliki empati kepada orang lain; (2) memiliki 
toleransi kepada orang lain; (3) memiliki sikap dan 
kepribadian yang positif serta melekat pada setiap 
kompetensi yang lain; dan (4) mampu bekerja sama dengan 
orang lain. Mengembangkan kompetensi sosial seorang 
pendidik dapat dirangkum dari 15 life skill, meliputi: (1) 
kerja tim; (2) melihat peluang; (3) peran dalam kegiatan 
kelompok: (4) tanggung jawab sebagai warga; (5) 
kepemimpinan; (6) relawan sosial; (7) kedewasaan dalam 
berkreasi; (8) berbagi; (9) berempati; (10) kepedulian 
terhadap sesame; (11) toleransi; (12) solusi konfik; (13) 
menerima perbedaan; (14) kerja sama; (15) komunikasi. 
 
Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Guru merupakan 
makhluk sosial. Kehidupan kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun di masyarakat. Oleh 
karena itu, guru di tuntut memiliki kompetensi sosial yang memadai. 
Berikut ini adalah hal-hal yang perlu dimiliki guru sebagi berikut 
(Jamil, 2014:110) : 
1) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif; 
Agar guru dapat berkomunikasi secara efektif, terdapat tujuh 
kompetensi sosial yang harus dimiliki: 




b) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi; 
c) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi; 
d) Memiliki pengetahuan tentang estetika; 
e) Memiliki apresiasi dan kesadaran social 
f) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan 
pekerjaan; 
g) Setia terhadap harkat dan martabat manusia. 
2) Manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat 
Untuk manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat, guru 
dapat menyelenggarakan program, ditinjau dari segi proses 
penyelenggaraan dan jenis kegiatan. Pada proses penyelenggaraan 
hubungan sekolah dan masyarakat, terdapat empat komponen yang 
diperhatikan: perencanaan program, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Sementara untuk kegiatannya dapat 
dilakukan dengan berbagai teknik, yaitu teknik langsung artinya 
tatap muka, kunjungan pribadi, melalui surat, atau media massa 
dan teknik tidak langsung. Teknik tidak langsung adalah kegiatan-
kegiatan yang secara tidak sengaja dilakukan oleh pelaku, tetapi 
mempunyai nilai positif untuk kepentingan Husemas sekolah, 
misalnya cerita dari mulut ke mulut yang dilakukan oleh anggota 




3) Ikut berperan aktif di masyarakat 
Selain sebagai pendidik, guru juga berperan sebagi wakil 
masyarakat yang representatif. Oleh karena itu, guru mengemban 
tugas untuk membina masyarakat agar berpartisipasi dalam 
pembangunan. Di mata masyarakat, guru bukan hanya orang yang 
terbatas pada dinding-dinding kelas, melainkan dia harus 
menembus batas halaman sekolah dan berada langsung di tengah-
tengah masyarakat. 
4) Menjadi agen perubahan sosial 
UNESCO mengucapkan bahwa “guru adalah agen perubahan yang 
mampu mendorong pemahaman dan toleransi. Tidak hanya sekedar 
mencerdaskan siswa, tetapi mampu mengembangkan kepribadian 
yang utuh, berakhlak, dan berbasis. Salah satunya tugas guru 
adalah menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 
kehidupan yang bermakna bagi siswa. Sebagi pendidik, guru perlu 
mengembangkan kecerdasan sosial kepada peserta didik. Beberapa 
cara untuk mengembangkan kecerdasan sosial siswa, yaitu diskusi, 
bermain peran, hadap masalah, kunjungan langsung ke masyarakat 
dan lingkungan sosial yang beragam. 
Burnes (1977) menyatakan bahwa “ salah satu kegagalan guru 
dalam mengajar adalah disebabkan interaksi dan berbagai kekurangan 
dalam komunikasi” (Jamil, 2014:113). Oleh karena itu, kompetensi 
sosial penting dimiliki oleh seorang guru karena mempengaruhi 
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kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Hubungan yang 
akrab antara guru dengan siswa menyebabkan siswa tidak takut atau 
ragu mengungkapkan permasalahan belajarnya. Hubungan yang 
demikian hanya dapat tercipta bila seorang guru memiliki kemampuan 
bergaul dan berkomunikasi yang baik. Selain itu, untuk menciptakan 
suasana kerja yang baik melalui pergaulan dan komunikasi yang baik 
dengan teman sejawat dan orang-orang yang ada di lingkungan 
sekolah, bahkan dengan orang tua/wali siswa dan masyarakat. 
Kemampuan bergaul dan berkomunikasi yang baik dan efektif itulah 
yang akan diuji dalam sertifikasi guru (Jamil, 2014:114).  
Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 
Kompetensi sosial guru memegang peranan penting, karena sebagai 
pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu juga 
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui 






B. Penelitian Terdahulu 
Dengan adanya penelitian yang relevan akan sangat diperlukan 
untuk mendukung kajian teoritis yang telah ditentukan, sehingga dapat 
digunakan sebagai landasan kerangka berpikir. Berikut tabel penelitian 
terdahulu di bawah ini: 
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C. Kerangka Berpikir 
Setiap guru wajib menunjukkan kinerjanya yang tinggi. Kinerja 
guru tersebut dinilai dalam tiga aspek yakni merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Kinerja 
guru dipengaruhi oleh banyak faktor, dua diantaranya adalah kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial. Guru yang cerdas tentunya akan selalu 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya terutama kompetensi 
pedagogik yaitu kompetensi yang mencakup tentang pemahaman karakter 
peserta didik, penguasaan teori belajar, pengembangan kurikulum, 
kegiatan pembelejaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta 
didik, komunikasi dengan peserta didik serta penilaian dan evaluasi. 
Berdasar kerangka berpikir di atas, ditetapkan desain penelitian 













































Gambar 2.1: Kerangka Pengaruh Kinerja Guru Ketiga Variabel 
Berdasarkan gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa penelitian ini terdapat 
tiga variabel yaitu kompetensi pedagogik sebagai X1, kompetensi sosial 
sebagai X2, dan kinerja guru sebagai Y. Setelah variabel-variabel tersebut 
ditentukan, maka dapat di simpulkan terdapat pengaruh kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi, 
pengaruh kompetensi sosial terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE 
Nusantara Slawi, dan pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi 
sosial guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi.  
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian 
yang kemudian perlu diuji kebenarannya. Hipotesis menyatakan relasi 
mengenai hal-hal yang dikaji oleh peneliti (Basukiyatno dan Yulianto, 
2010:33). Menurut Arikunto (2014:110) hipotesis diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Setelah menetapkan anggapan dasar, 
maka membuat suatu teori sementara yang kebenarannya masih perlu diuji 
(di bawah kebenaran). Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
Kompetensi 
Pedagogik (X1) 









diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data.  
1. Hipotesis Pertama 
H0:  Sig.t1 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi.   
H1:  Sig.t1 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan kompetensi pedagogik 
terhadap kinerja guru ekonomi. 
2. Hipotesis Kedua 
H0:  Sig.t2 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan kompetensi sosial 
terhadap kinerja guru ekonomi.   
H2:  Sig.t2 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan kompetensi sosial terhadap 
kinerja guru ekonomi.   
3. Hipotesis Ketiga 
H0:  Sig.f3 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial terhadap  kinerja guru ekonomi.   
H3: Sig.f3 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan kompetensi pedagogik dan 






A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang data-datanya berhubungan dengan angka. Menurut 
Sugiyono (2018:2) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan  
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan menjelaskan peristiwa atau kejadian yang 
ada pada masa sekarang. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk 
melihat peran variabel bebas yaitu kompetensi pedagogik dan 





2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi asosiatif, yaitu 
penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lain. Penelitian ini kadang disebut juga penelitian 
korelasional. Jadi jenis penelitian ini menggunakan hubungan kausal 
yang berarti hubungan yang bersifat sebab akibat (Basukiyatno dan 
Yulianto 2010:10). Penelitian asosiatif pada penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial 
guru terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi. 
 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 
peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan 
(Arikunto, 2013:90). Pada penelitian ini ingin menguji hipotesis yang 






Bagan 3.1 Desain Penelitian 
Berdasarkan bagan 3.1, dapat dijelaskan bahwa penelitian 












kompetensi sosial guru terhadap kinerja guru ekonomi di SMK 
YPE Nusantara Slawi. Setelah menemukan permasalahan 
kemudian disusun kajian teori dan ditarik rumusan jawaban 
sementara/hipotesis, langkah selanjutnya untuk pembuktian 
hipotesis dilakukan pengumpulan data dengan cara memberikan 
angket pada responden. Setelah semua data diperoleh kemudia data 
diolah dan dianalisis melalui pengujian hipotesis untuk mengetahui 
apakah hipotesis diterima atau ditolak dan terakhir dapat 
mendapatkan sebuah kesimpulan.  
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam setiap 
jenis penelitian. Menurut Sugiyono (2018:38) variabel penelitian pada 
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh para peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Ada dua jenis variabel 
penelitian ini yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat 
(dependent). Berikut penjelasan dari dua variabel, yaitu: 
a. Independent Variable atau bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependent variable 
(terikat) (Sugiyono 2018:39). Pada penelitian ini yang menjadi 
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variabel bebas (X1) adalah kompetensi pedagogik dan variabel bebas 
(X2) adalah kompetensi sosial. 
b. Dependent Variable atau terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2018:39). 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja guru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” (Suharsimi, 
2010:173). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono 2018:80). Populasi bukan hanya sekedar 
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau 
obyek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah/wakil kepala sekolah/waka kurikulum sebanyak 5 
orang, peserta didik kelas XI AKL (Akuntansi Keuangan dan 
Lembaga) sebanyak 68 orang, guru yang mengampu  program keahlian 
Akuntansi Produktif SMK YPE Slawi  sebanyak 3 orang, teman 
sejawat sebanyak 4 orang,  serta tenaga kependidikan sebanyak 6 
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orang, maka dari itu populasi dalam penelitian ini berjumlah 
keseluruhan 86 orang.  
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2017:62). Menurut Suharsimi 
(2010:134) penentuan jumlah sampel yang representatif  dalam 
penelitian disebtkan “Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”.  Maka sampel populasi penelitian dapat di tetapkan 5 orang 
dari Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah/Waka Kurikulum, guru 
yang mengampu  program keahlian Akuntansi Produktif SMK YPE 
Slawi  sebanyak 3 orang, teman sejawat sebanyak 4 orang,  serta 
tenaga kependidikan sebanyak 6 orang, dan peserta didik kelas XI 
AKL sebanyak 68 orang. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel  peneliti sejumlah 86 responden yang terdiri dari 68 peserta 
didik kelas XI AKL 1, 2, dan 3; guru yang mengampu  program 
keahlian Akuntansi Produktif SMK YPE Slawi  sebanyak 3 orang,  
kepala sekolah/waka kurikulum sebanyak 5 orang, teman 
sejawat/teman sesama mata pelajaran ekonomi berjumlah 4 orang serta 
tenaga kependidikan berjumlah 6 orang, dimana proporsi masing-
53 
 
masing tidak seimbang. Menurut Sugiyono, (2017:64), teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah disproportionate 
startified random sampling. Teknik ini digunakan peneliti untuk 
menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi kurang 
proporsional. Maka sampel dari keenam responden tersebut diambil 
semua karena jumlah sampel kurang dari 100. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengeumpulan data dapat diartikan sebagai aktivitas atau 
proses untuk menjaring berbagai informasi atau fakta yang terkait dengan 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian (Basukiyatno dan Yulianto 
2010:61). Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial guru terhadap 
kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data secara sistematis dengan 
pengamatan terhadap obyek secara langsung. Observasi dimaksudkan 
untuk memperoleh data secara wajar, tanpa adanya manipulasi atau 
hal-hal yang sengaja dipengaruhi oleh pihak tertentu (Basukiyatno dan 
Yulianto 2010:63). Menurut Sugiyono 2018:145 observasi sebagai 
teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
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kuesioner. Tujuan dari observasi yaitu untuk mengukur dan mengamati 
variabel yang diteliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
awal untuk menemukan permasalahan yang terdapat pada objek 
penelitian kemudian data tersebut dijelaskan pada latar belakang. 
2. Kuesioner  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto 2014:194). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2018:142) kuesioner merupakan teknik 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket semi 
terbuka, dimana responden diberikan kesempatan untuk memberikan 
jawaban sesuai dengan persepsi masing-masing. Responden memberi 
tanda ceklist (√) pada jawaban yang sudah disediakan dan memberikan 
penjelasan atas jawabannya tersebut. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Ordinal 
atau Likert, yaitu skala yang berisi lima pilihan jawaban. Menurut 
Widoyoko, 2012:104, “Prinsip pokok skala likert adalah menentukan 
lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap 
objek sikap, mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif ” 
(Nida Arafah, 2014:27).  
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Alternatif jawaban berupa tanda ceklist (√) pada setiap  pernyataan 
dalam instrumen disediakan empat pilihan jawaban untuk variabel 
Kinerja Guru yaitu skor angka 1-4; sedangkan  empat pilihan jawaban 
untuk variabel Kompetensi Pedagogik dan Sosial Guru yaitu: sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban responden diberikan skor, sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 Skor Alternatif Jawaban Instrumen 
Variabel Kinerja Guru Variabel Kompetensi Pedagogik dan Sosial 
a. Skor 4 a. SS = Sangat Setuju 
b. Skor 3 b. S = Setuju 
c. Skor 2 c. TS = Tidak Setuju 
d. Skor 1 d. STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Tabel 3.2 Konsep dan Indikator Variabel Kinerja Guru (Y) 
Konsep Indikator Jumlah 
Butir Soal 
Kinerja guru dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi yang 
menunjukkan kemampuan 
seorang guru dalam menjalankan 
tugasnya serta menggambarkan 
adanya suatu perbuatan yang 
ditampilkan guru dalam atau 
selama melakukan aktivitas 
pembelajaran (Supardi, 2013:54). 
1. Merencanakan proses  pembelajaran 6 
2. Melaksanakan proses pembelajaran  
a. Kegiatan pendahuluan 3 
b. Kegiatan inti  
i. Eksplorasi 3 
ii. Elaborasi 2 
iii. Konfirmasi 4 
c. Penutup 3 
3. Mengevaluasi hasil pembelajaran 4 
JUMLAH 25 
 
Tabel 3.3 Konsep dan Indikator Variabel Kompetensi Pedagogik (𝑿𝟏) 
Konsep Indikator Jumlah 
Butir Soal 




keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki guru dalam 
mewujudkan pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan, dan bermakna bagi 
peserta didik (Rifma, 2016:56). 
b. Pengembangan Kurikulum 3 
c. Perancangan Pembelajaran 3 
d. Melaksanakan Pembelajaran 3 
e. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 3 
f. Evaluasi Hasil Belajar (EHB) 3 
g. Pengembangan Potensi Peserta Didik 2 
JUMLAH 20 
 
Table 3.4 Konsep dan Indikator Variabel Kompetensi Sosial (𝑿𝟐) 
Konsep Indikator Jumlah 
Butir Soal 
Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga 
pendidik, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar 
(Priansa, 2018:126). 
a. Bertindak objektif serta tidak 
diskriminatif terhadap peserta didik 2 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik 
dan santun dengan sesama pendidik, 
dan tenaga kependidikan 
4 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan 
3 
d. Berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lainnya 
1 
e. Menggunakan teknologi komunikasi 





4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pencarian data dengan cara menghimpun 
keterangan-keterangan yang diperoleh dari dokumen atau catatan 
tertentu. Peneliti dapat memperoleh data yang bersumber dari jurnal, 
buku cetak, hasil penelitian, majalah, surat kabar, legger nilai, prasasti 
dan sebagainya (Basukiyatno dan Yulianto 2010:69). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang profil sekolah, visi dan 
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misi, sarana dan prasarana, data daftar guru dan data jumlah tenaga 
kependidikan  SMK YPE Nusantara Slawi. 
E. Instrument Penelitian 
Arikunto (2014:203) mengemukakan instrument penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Instrument 
penelitian sebagai salah satu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan pengumpulan data agar kegiatan menjadi sistematis dan mudah. 
Di dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket yang 
kemudian untuk mengukur keabsahan data tersebut harus di uji, validitas 
dan reliabilitas sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid, berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2015:173). 
Menurut Silaen dan Widiono (2013: 119), konstrak merupakan suatu 
abstraksi dan generalisasi yang diciptakan khusus guna kebutuhan 
ilmiah dan memiliki pengertian terbatas. Suatu konstrak diberikan 
definisi agar dapat diukur maupun diamati. Tingkat validitas dapat 
diukur dengan membandingkan nilai capaian koefisein korelasi rit > 
0,30 akan dianggap valid (Silaen,2013:120).   
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Pengujian validitas item pernyataan kompetensi pedagogik adapun 
jumlah butir pernyataan pada penelitian ini 20 dengan jumlah jawaban 
dari uji coba 30 responden. Hasil uji validitas item instrumen 
perhitungan dibantu dengan program komputer (SPSS) versi 18.0 for 
windows dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:   











S1 0,159 Tidak Valid S11 0,152 Tidak Valid  
S2 0,908 Valid  S12 0,816 Valid  
S3 0,908 Valid  S13 0,908 Valid  
S4 0,816 Valid  S14 0,152 Tidak Valid  
S5 0,908 Valid  S15 0,908 Valid  
S6 0,816 Valid  S16 0,816 Valid  
S7 0,908 Valid  S17 0,908 Valid  
S8 0,908 Valid  S18 0,816 Valid  
S9 0,816 Valid  S19 0,908 Valid  
S10 0,908 Valid  S20 0,152 Tidak Valid  
N of cases 30 
Berdasarkan pada tabel 3.5 diatas dapat disimpulkan bahwa 16  
item pernyataan mengenai kompetensi pedagogik dinyatatakan valid 
karena memiliki koefisien korelasi r ≥ 0,30. Berarti 4 pernyataan tidak 
valid. Kemudian empat pernyataan tidak dapat digunakan sebagai 
instrumen  penelitian. Oleh karena itu,  jumlah item pernyataan  yang 
dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengambil data mengenai 
kompetensi pedagogik adalah 16 pernyataan.   
Pengujian validitas  item pernyataan kompetensi sosial adapun 
jumlah butir pernyataan pada penelitian  ini 12 dengan jumlah 
jawaban dari uji coba 30 responden.  Hasil uji validitas item instrumen 
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perhitungan dibantu dengan program komputer (SPSS) versi 18.0 for 
windows dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 











KS1 0,808 Valid KS7 0,905 Valid  
KS2 0,905 Valid  KS8 0,905 Valid  
KS3 0,224 Tidak Valid  KS9 0,905 Valid  
KS4 0,905 Valid  S10 0,808 Valid  
KS5 0,224 Tidak Valid  KS11 0,808 Valid  
KS6 0,905 Valid  KS12 0,224 Tidak Valid  
N of cases 30 
Pada tabel 3.5 di atas, dapat ditunjukkan bahwa terdapat 3 item  
memiliki koefisien korelasi r < 0,30. Berarti ada 3 item instrumen 
yang tidak valid. Kemudian keenam item tersebut tidak dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Dengan demikian instrumen 
pernyataan mengenai kompetensi sosial yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini menjadi 9 item. 
Selanjutnya untuk uji validitas terhadap instrumen kinerja guru, 
dilakukan dengan melakukan analisis terhadap 25 item jawaban 
pernyataan dari 30 responden. Adapun hasil uji validitas tersebut 
tampak pada tabel 3.7. 











KJ1 0,880 Valid KJ14 0,880 Valid  
KJ2 0,917 Valid  KJ15 -0,017 Tidak Valid  
KJ3 -0,065 Tidak Valid  KJ16 0,880 Valid  
KJ4 0,917 Valid  KJ17 0,917 Valid  
KJ5 -0,019 Tidak Valid  KJ18 0,880 Valid  
KJ6 0,917 Valid  KJ19 0,917 Valid  
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KJ7 0,917 Valid  KJ20 -0,065 Tidak Valid  
KJ8 0,917 Valid  KJ21 0,917 Valid  
KJ9 0,917 Valid  KJ22 0,880 Valid  
KJ10 0,880 Valid  KJ23 -0,019 Tidak Valid  
KJ11 0,880 Valid  KJ24 0,880 Valid 
KJ12 -0,019 Tidak Valid KJ25 0,880 Valid  
KJ13 0,917 Valid     
N of cases 30 
Tabel 3.7 di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 item memiliki 
koefisien korelasi r < 0,30. Keenam item tersebut dinyatakan tidak 
valid dan  tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Oleh 
karena itu, jumlah item yang dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
mengambil data mengenai kepuasan mahasiswa adalah 19 item. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Arikunto (2014:221) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah salah 
satu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 
Wibowo (2012:52) mengungkapkan bahwa uji reliabilitas 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 
penelitian. Dengan kata lain, uji reliabilitas guna mengukur 
keterandalan suatu alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam 
suatu penelitian.  Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan 
61 
 
koefisien reliabilitas instrumen menurut Wibowo (2012:53) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas 
Nilai Interval Kriteria 
0,80 -1,00 Sangat tinggi 
0,60 - 0,799 Tinggi 
0,40 - 0,599 Cukup 
0,20 - 0,399 Rendah 
≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Pengujian reliabilitas instrumen pengumpul data penelitian 
digunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas instrumen 
kompetensi pedagogic, kompetensi sosial dan kinerja guru melalui 
aplikasi program SPSS for windows versi 18 adalah:  
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas intrumen variabel 
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kinerja guru. 




Kompetensi Pedagogik 0,961 Reliabel 
Kompetensi Sosial 0,933 Reliabel 
Kinerja Guru 0,968 Reliabel 
N of cases 30 
Berdasarkan tabel 3.9, besarnya koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha adalah 0,961, maka memiliki kriteria sangat tinggi. Berarti 
seluruh item dalam instrumen kompetensi pedagogik (sebanyak 20 
item) dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengumpulkan 
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data.   Pengujian reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan aplikasi SPSS 
for windows versi 17 yang lainnya dilakukan terhadap instrumen 
kompetensi sosial dengan jumlah 12 item pernyataan. Hasil uji 
reliabitas tersebut adalah sebesar 0,933. Hal ini berarti bahwa seluruh 
item instrumen kompetensi sosial masuk memiliki reliabilitas yang 
sangat tinggi dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Selanjutnya untuk uji reliabilitas Cronbach’s Alpha terhadap 25 item 
instrumen kinerja guru, hasilnya adalah sebesar 0,968. Berarti seluruh 
item instrumen tersebut juga memiliki reliabilitas yang sangat tinggi 
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah aktivitas menentukan dan menguji keterkaitan 
antara data variabel (Basukiyatno dan Yulianto 2010:72). Dalam penelitian 
kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik 
analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono 
2018:243). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 




1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017:29). Analisis 
statistika deskriptif meliputi rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
nilai minimum, nilai maksimum dan persentase. Teknik ini digunakan 
untuk mendiskripsikan masing-masing variabel agar lebih mudah 
memahaminya. Pengolahan data menggunakan bantuan program 
komputer SPSS versi 18.0. 
 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 
variabel-variabel dependen terhadap variabel independen secara parsial 
yaitu antara variabel kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru dan 
variabel kompetensi sosial terhadap kinerja guru. Pengujian dilakukan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 18.0 kemudian hasil 
analisis dimasukan kedalam persamaan dibawah ini. 
Y = a + bX (Sugiyono, 2017:261) 
Keterangan: 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Harga Y ketika harga X = 0  
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b = Angka atau arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan  maupun penurunan variabel independen. Bila (+) 
arah naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas (𝑋1 dan 𝑋2) 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi sosial guru ekonomi terhadap kinerja guru ekonomi di SMK 
YPE Nusantara Slawi dengan jumlah 86 responden. Berikut rumus regresi 
berganda: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2 + 𝑒    (Sugiyono, 2017:275) 
Keterangan: 
Y  = Variabel terikat 
X     = Variabel bebas 
a = Konstanta  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah SMK YPE Nusantara Slawi 
Pada tahun 1968 berdirilah sekolah SMEA yang siswa-siswanya 
rata-rata sudah bekerja, pada waktu itu belum mempunyai nama 
yayasan maupun nama sekolah. Nama pendiri/perintis Bapak 
Soemardi, BA. Baru tahun 1969 mengabung pada yayasan pendidikan 
di slawi yaitu yayasan 17 Agustus (SMEA 17 Agustus ) di slawi. Dan 
pimpinan/kepala sekolah Bapak Ivan Supardi.  
Pada waktu itu pengurus yayasan belum di bentuk dan jurusan 
yang dimiliki baru jurusan tataniaga. Ketika situasi dan kondisi pada 
saat itu, maka tanggal 24 juni 1971 sekolah tersebut diserahkan 
kembali kepada pendiri , agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
lancar. Terlihat pada akhir tahun 1971, beliau pendiri sedang merintis 
calon pengurus yayasan untuk mendirikan yayasan pendidikan. Pada 
saat yang bersamaan beliau Bapak Soemardi,BA kedatangan bapak 
pengawas Dikmenjur yaitu Bapak Soetantoro,BA di SMEA Negeri 
Slawi. Beliau menyarankan agar mengabung pada Yayasan Pendidikan 
Ekonomi (YPE ) di Semarang, dengan catatan bahwa pengelolaan 
Sekolah baik operasional maupun fisik secara otonomi dan YPE pusat 
di Semarang hanya sebagai koordinator. Selanjutnya beliau Bapak 
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Soemardi, BA setuju atas saran dari Bapak pengawas Dikmenjur 
tersebut.  
Pada tahun 1972 tepatnya tanggal 1 Januari 1972, Sekolah tersebut 
resmi masuk ke Yayasan Pendidikan Ekonomi, dengan nama sekolah 
“SMEA NUSANTARA SLAWI” dengan susunan pengurus sebagai 
berikut: 
1. Ketua/pendiri  : Bp Soemardi BA (Kepala SMEA Negeri slawi) 
2. Wakil Ketua  : Bp Fx.Djumadi BA (Guru SMEA Negeri slawi) 
3. Sekertaris      : Bp Soebagyo Djokowasito,BA (Guru SMEA Negeri 
Slawi) 
4. Bendahara 1  : Bp Mudjiono,BA (Guru SMEA Negeri Slawi) 
5. Bendahara 2  : Bp Sidal Siswojo,BA (Guru SMEA Negeri Slawi) 
 Anggota : 
1. Bp Sungatno ,BA (Guru SMEA Negeri Slawi) 
2. Ibu Triningsih,BA (Guru SMEA Negeri Slawi) 
3.  Bp Udi Andasetia,BA (Guru SMEA Negeri Salwi) 
4. Bp Abdullah Matlub,BA (Guru SMEA Negeri Slawi) 
Nama Kepala Sekolahnya yaitu beliau Bapak Drs.Ubaidi (guru 
agama SMEA Negeri Slawi dari Depag ) Kabupaten Tegal. Sekolah ini 
kantor pusatnya ada di Semarang , maka Ketua yayasan beliau Bapak 
Darmadi,BA.menunjuk beliau Bapak Soemardi, BA sebagai Perwakilan 
di SMEA YPE NASANTARA SLAWI sejak tahun 1972. Tahap demi 
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tahap sekolah semakin berkembang setelah tergabung pada Yayasan 
Pendidikan Ekonomi (YPE ) pusat di Semarang. 
2. Profil SMK YPE Nusantara Slawi 
Nama Kepala Sekolah   : Drs. Slamet Yunianto 
Bidang Keahlian    : Bisnis dan Manajemen 
Alamat Sekolah  : Jl. Letjen. M.T. Haryono Slawi-
52416  
Telp/Fax    : (0283) 619732 PO BOX. 47 Slawi 
Website     : http://smkype-slawi.sch.id/ 
SK izin pendirian sekolah  : KPPE / 015 /CIV/ III / B / 72. 
No Statistik Sekolah (NSS)  : 344032810002. 
No Data Sekolah (NDS)   : 4303040001. 
Kepemilikan tanah  : Hak Milik 
Luas Tanah/ Luas Bangunan  : 9.763 M2 / 4.486,65 M2 
Program Keahlian Yang dikembangkan : 1 Akuntansi 
2. Administrasi Perkantoran 
3. Penjualan. 
3. Visi Sekolah 
“Dilandasi dengan Iman dan Taqwa serta jiwa kebersamaan 
menjadikan sekolah unggulan dalam berprestasi dan menghasilkan 





4. Misi Sekolah 
a. Melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai agama yang dianut dan 
menumbuhkan cinta budaya bangsa sebagai pedoman dalam 
bertindak 
b. Melaksanakan hidup bersama dan berguna bagi orang lain 
c. Menumbuhkan semangatkeunggulan dan kompetitif secara aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan 
d. Melaksanakan kegiatn belajr mengajar secara optimal yng 
berorientasi kepada pencapaian kompetensi yang berstandar 
nasional dengan tetap mempertimbangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik 
e. Meningkatkan hubungan sekolah dengan Dunia Usaha dan Industri 
(DUDI) maupun lembaga sertifikasi profesi 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 
memberikan gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian.Dalam penelitian ini bahwa variabel penelitian ini meliputi 
lingkungan sosial dan minat berwirausaha. Deskriptif data dapat dilihat 
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Hasil dari analisis deskriptif 




a. Variabel Kompetensi Pedagogik (X1) 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik 
Kategori Rentang Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Baik 49 – 64 71 82,56% 60,84 6,223 
Sedang 33 – 48 15 17,44% 
Kurang  16 – 32  0 0% 
Jumlah 86 100% 
Sumber: Data Primer diolah, Oktober 2019 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi 
pedagogik dalam kategori baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari jumlah 
skor rata-rata 60,84 dan memiliki standar deviasi sebesar 6,223 
dengan prosentase pernyataan kompetensi pedagogik dalam kategori 
baik sebesar 82,56%  
b. Variabel Kompetensi Sosial 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kompetensi Sosial 
Kategori Rentang Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Baik 28 – 36 70 81,40% 33,87 3,590 
Sedang 19 – 27 16 18,60% 
Kurang  9 – 18 0 0% 
Jumlah 86 100% 
Sumber: Data Primer diolah, Oktober 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dapat diketahui 
bahwa kompetensi sosial dalam kategori baik. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari jumlah skor rata-rata 33,87 dan memiliki standar 
deviasi sebesar 3,590 dengan prosentase pernyataan kompetensi sosial 
dalam kategori baik sebesar 81,40%  
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c. Variabel Kinerja Guru 
Tabel 4.3 
Hasil Distribusi Frekuensi Kinerja Guru 
Kategori Rentang Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Tinggi  58 – 76 69 80,23% 71,36 7,677 
Sedang  39 – 57 17 19,77% 
Rendah  19 – 38 0 0% 
Jumlah 86 100% 
Sumber: Data Primer diolah, Oktober 2019 
Pada tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa kinerja guru dalam 
kategori tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari jumlah skor rata-rata 
71,36 dan memiliki standar deviasi sebesar 7,677 dengan prosentase 
pernyataan kinerja guru dalam kategori baik sebesar 80,23%  
 
2. Hasil Analisis Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dan linear berganda. Analisis pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari dua variabel yaitu antara variabel 
kompetensi pedagogik (X1) terhadap variabel kinerja guru (Y) dan 
variabel kompetensi sosial (X2)  terhadap kinerja guru (Y). 
Selanjutnya regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial (X2) secara 
bersama- sama terhadap kinerja guru (Y).  
Penentuan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat, dapat dibuktikan dengan membandingkan skor probabilitas 
atau signifikansi dengan skor α = 0,05. Apabila skor probabilitas atau 
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Sig.t < 0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Di dalam penelitian ini, penggunaan 
analisis regresi linear dengan bantuan program komputer SPSS versi 
18.0. 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana Kompetensi Pedagogik 
terhadap Kinerja Guru Ekonomi 
Hasil analisis antara variabel kompetensi pedagogik 
terhadap kinerja guru ekonomi dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 




R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .927 .926 2.087 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.312 2.206  -.142 .888 
kompetensi 
pedagogik (X1) 
1.188 .036 .963 32.657 .000 
a. Dependent Variable: kinerja guru (Y) 
Sumber: Data primer diolah, Oktober 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel kompetensi pedagogik (X1) terhadap kinerja guru (Y) 
sebesar 1,188 dengan konstanta sebesar -0,312. Persamaan regresi 
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terbentuk  Y= -0,312 + 1,188X1. Hal ini berarti apabila kompetensi 
pedagogik tidak ada skornya atau 0, maka kinerja guru skornya 
sebesar -0,312. Selanjutnya apabila ditambah dengan kondisi suatu 
kompetensi pedagogiknya sebesar 1 poin, maka kinerja guru akan 
bertambah sebesar 1,188. Koefisien tersebut memiliki nilai positif, 
berarti antara variabel kompetensi pedagogik (X1) dengan variabel 
kinerja guru (Y) memiliki pengaruh positif. Skor koefisien 
determinasi sebesar 0,927 yang berarti 92,7% kompetensi pedagogik 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru, sisanya 7,3%  
dipengaruhi oleh  variabel lain. 
Koefisien korelasi antara kompetensi pedagogik dengan kinerja 
sebesar 0,963. Berarti kompetensi pedagogik memiliki pengaruh yang 
kuat dengan kinerja guru. Koefisien regresi variabel kompetensi 
pedagogik (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru. Hal ini dibuktikan dengan skor probilitas Sig.t1 = 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
kompetensi pedagogik memilki pengaruh terhadap kinerja guru. 
 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana Kompetensi Sosial terhadap 
Kinerja Guru  
Hasil analisis antara variabel kompetensi sosial terhadap 




Tabel 4.5. Hasil Analisis antara Kompetensi Sosial terhadap Kinerja Guru 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .930 .929 2.047 
a. Predictors: (Constant), kompetensi sosial (X2) 
Sumber: Data primer diolah, Oktober 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel kompetensi sosial (X2) terhadap kinerja guru (Y) 
sebesar 2,062 dengan konstanta sebesar 1,521. Persamaan regresi 
terbentuk  Y= 1,521+ 2,062 X2. Hal ini berarti apabila kompetensi 
pedagogik tidak ada skornya atau 0, maka kinerja guru skornya 
sebesar 1,521. Selanjutnya apabila ditambah dengan kondisi suatu 
kompetensi sosialnya sebesar 1 poin, maka kinerja guru akan 
bertambah sebesar 2,062. Koefisien tersebut memiliki nilai positif, 
berarti antara variabel kompetensi sosial (X2) dengan variabel kinerja 
guru (Y) memiliki pengaruh positif. Skor koefisien determinasi 
sebesar 0,930 yang berarti 93% kompetensi sosial mempunyai 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.521 2.107  .722 .472 
kompetensi sosial 
(X2) 
2.062 .062 .964 33.332 .000 
a. Dependent Variable: kinerja guru (Y) 
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Koefisien korelasi antara kompetensi sosial dengan kinerja guru 
sebesar 0,964, berarti kompetensi sosial memiliki pengaruh yang kuat 
dengan kinerja guru. Koefisien regresi variabel kompetensi sosial 
(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini 
dibuktikan dengan skor probilitas Sig.t2 = 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi sosial 
memilki pengaruh terhadap kinerja guru. 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda Kompetensi Pedagogik dan 
Kompetensi Sosial terhadap Kinerja Guru  
Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel 
kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial (X2) terhadap 
kinerja guru ekonomi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 . Hasil Analisis antara Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 
Sosial terhadap Kinerja Guru  
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .933 .932 2.009 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4674.978 2 2337.489 579.403 .000
a
 
Residual 334.847 83 4.034   
Total 5009.826 85    





Sumber: Data primer diolah, Oktober 2019 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas bahwa skor koefisien regresi 
berganda memiliki konstanta sebesar  0,385 hal ini menunjukkan 
apabila variabel kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial 
(X2) tidak ada atau memilki 0, maka kinerja guru sebesar 0,385. Skor 
koefisien regresi kompetensi pedagogik (X1) sebesar 0,511. Berarti 
apabila kompetensi pedagogik meningkat 1 poin dan variabel bebas 
yang lain tidak berubah, maka akan meningkatkan kinerja guru 
sebesar 0,511 Selanjutnya koefisien regresi kompetensi sosial (X2) 
sebesar 1,185. Artinya kompetensi sosial apabila naik sebesar 1 poin 
sedangkan variabel bebas lainya tidak berubah, maka akan 
meningkatkan kinerja guru sebesar 1,185. Oleh karena itu persamaan 
regresi berganda yang berbentuk pada penelitian ini adalah Y= 0,385+ 
0,511X1+ 0,1,185X2 + e.  Skor koefisien determinasi sebesar 0,933. 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa variabel kompetensi pedagogik 
dan kompetensi sosial terhadap kinerja guru sebesar 93,3% sedangkan 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .385 2.138  .180 .858 
kompetensi pedagogik 
(X1) 
.511 .247 .414 2.071 .042 
kompetensi sosial (X2) 1.185 .428 .554 2.769 .007 
a. Dependent Variable: kinerja guru (Y) 
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sisanya sebesar 6,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan pada penelitian ini. 
Koefisien korelasi kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi 
sosial (X2) dengan kinerja guru ekonomi sebesar 0,966. Berarti 
kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial (X2) memiliki 
pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja guru. Koefisien regresi 
variabel kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (Y). Hal ini 
dapat dibuktikan dengan skor probabiltas Sig.f3 = 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial memiliki pengaruh terhadap kinerja 
guru 
 
3. Uji Hipotesis 
Di dalam penelitian ini menguji tiga hipotesis empirik dan tiga 
hipotesis sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh signifikan kompetensi pedagogik terhadap kinerja 
guru ekonomi.  
b. Ada pengaruh signifikan kompetensi sosial terhadap kinerja guru 
ekonomi.  
c. Ada pengaruh signifikan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
sosial terhadap  kinerja guru ekonomi. . 
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Berdasarkan rumusan hipotesis empirik di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
a) H0:  Sig.t1 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi.   
H1:  Sig.t1 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi. 
b) H0:  Sig.t2 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan kompetensi 
sosial terhadap kinerja guru ekonomi.   
H2:  Sig.t2 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan kompetensi sosial 
terhadap kinerja guru ekonomi.  
c) H0:  Sig.f3 > 0,05,  Tidak ada pengaruh signifikan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial terhadap  kinerja guru 
ekonomi.   
H3: Sig.f3 < 0,05,  Ada pengaruh signifikan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial terhadap  kinerja guru 
ekonomi.  
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal sebagai 
berikut. 
1) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
kompetensi pedagogik (X1) terhadap kinerja guru (Y). Hal ini 
dapat ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi 
kompetensi pedagogik (X1) terhadap kinerja guru (Y) yang 
memiliki skor Sig.t1 = 0,000, lebih kecil dari skor α = 0,05 atau 
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Sig.t1 < α, seingga dari hasil uji hipotesis diatas dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima H0 ditolak. 
2) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
kompetensi sosial (X2) terhadap kinerja guru (Y). Hal ini dapat 
ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi kompetensi 
sosial (X2) terhadap kinerja guru (Y) yang memiliki skor 
Sig.t2= 0,000, lebih kecil dari skor α = 0,05 atau Sig.t2 < α, 
seingga dari hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa 
H2 diterima H0 ditolak. 
3) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial 
(X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang berarti 
terhadap kinerja guru (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari 
koefisien signifikansi regresi kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi sosial (X2) terhadap kinerja guru (Y) yang 
memiliki skor Sig.f3 = 0,000 lebih kecil dari skor α = 0,05 atau 
sig.f3 < 0,05, seingga dari hasil uji hipotesis diatas dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima H0 ditolak. 
 
C. Pembahasan 




Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
variabel kompetensi pedagogik memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi.  
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memberikan 
pengaruh yang paling besar terhadap kinerja dibandingkan faktor-
faktor lain dalam penelitian ini. Kompetensi pedagogik yang harus 
dimiliki guru antara lain: (1) pemahaman terhadap peserta didik; (2) 
pengembangan kurikulum; (3) perancangan pembelajaran; (4) 
melaksanakan pembelajaran; (5) pemanfaatan teknologi 
pembelajaran; (6) evaluasi hasil pembelajaran; dan (7) 
pengembangan potensi peserta didik. Guru yang memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik terbukti memahami tugas-tugas 
pokok yang diembannya mulai dari proses penyusunan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, dan dalam pengembangan kurikulum dengan baik 
sehingga menghasilkan kinerja yang tinggi pula. 
Hal ini sesuai dengan Asmin Supriyono (2017), “Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik, Profesional, dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Guru Sekolah Dasar”   
. 




Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
variabel kompetensi sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru ekonomi di SMK YPE Nusantara Slawi. 
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial memberikan 
pengaruh yang paling besar terhadap kinerja dibandingkan faktor-
faktor lain dalam penelitian ini. Kompetensi pedagogik yang harus 
dimiliki guru antara lain: (1) bertindak objektif serta tidak 
diskriminatif terhadap peserta didik; (2) berkomunikasi secara efektif, 
empatik dan santun dengan sesama pendidik, dan tenaga 
kependidikan; (3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan; (4) berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk 
lainnya; (5) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
Dengan demikian, kompetensi sosial yang baik akan berperilaku 
santun, maupun berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar secara efektif dan menarik, serta mempunyai rasa empati. 
Apabila kompetensi sosial lebih ditingkatkan, maka tingkat kinerja 
guru akan cenderung meningkat, artinya kompetensi sosial yang 





3. Pembahasan Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 
Sosial terhadap Kinerja Guru Ekonomi 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
variabel kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi sosial (X2) 
secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan yang berarti 
terhadap kinerja guru (Y). Keberadaan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi sosial dapat meningkatkan kinerja guru ekonomi yang 
mengajar di SMK YPE Nusantara Slawi. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial guru maka kinerja guru akan 
semakin tinggi. Dalam proses pembelajaran guru diharapkan 
memahami sifat-sifat, karakter, tingkat pemikiran, perkembangan 
fisik, psikis peserta didik. Dengan demikian guru akan mudah 
mengerti kesulitan dan kemudahan yang dihadapi peserta didik dalam 
mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, guru perlu mencari 
pendekatan dan berinteraksi yang baik, mengetahui ilmu psikologi 
anak dan perkembangan anak, serta mengetahui bagaimana 
perkembangan anak tersebut. 
Dengan demikian, kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial 
yang baik dalam mendukung efektivias pelaksanaan proses 
pembelajaran, melalui kekampuan tersebut maka kinerja guru akan 
meningkat sehingga hubungan antara sekolah dengan masyarakat 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat simpulan yang dapat 
ditarik adalah sebagai berikut:  
1. Kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
ekonomi. Indikator kompetensi pedagogik, antara lain: (1) pemahaman 
terhadap peserta didik; (2) pengembangan kurikulum; (3) perancangan 
pembelajaran; (4) melaksanakan pembelajaran; (5) pemanfaatan 
teknologi pembelajaran; (6) evaluasi hasil pembelajaran; dan (7) 
pengembangan potensi peserta didik. Berdasarkan indikator 
kompetensi pedagogik dapat diartikan bahwa peningkatan kompetensi 
pedagogik yang dilakukan oleh guru ekonomi dapat mempengaruhi 
tingkat kinerja guru  dalam mengajar di SMK YPE Nusantara Slawi. 
2. Kompetensi sosial guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.. 
Indikator kompetensi sosial, antara lain: (1) bertindak objektif serta 
tidak diskriminatif terhadap peserta didik; (2) berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik, dan tenaga 
kependidikan; (3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan; (4) berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk 
lainnya; (5) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. Berdasarkan indikator kompetensi pedagogik dapat 
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diartikan bahwa peningkatan kompetensi sosial yang dilakukan oleh 
guru ekonomi dapat mempengaruhi tingkat kinerja guru  dalam 
mengajar di SMK YPE Nusantara Slawi. 
3. Kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Peningkatan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial dari guru ekonomi dapat 
mempengaruhi tingkat kinerja guru dalam mengajar di SMK YPE 
Nusantara Slawi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indicator kinerja 
guru antara lain: (1) merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan 
proses pembelajaran seperti a). kegiatan pendahuluan; b). kegiatan inti 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka disampaikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan untuk meningkatkan kompetensi guru terutama pada 
kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial dalam  mengajar dengan 
cara berupaya secara pribadi untuk mengembangkan diri dan 
meningkatkan kemampuan mengajar melalui serta perhatian kepada 
perkembangan pembelajaran peserta didik serta meningkatkan 
interaksi guru terhadap peserta didik, sesama pendidik maupun tenaga 
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kependidikan. Kedua hal itu akan meningkatkan hasil kinerja guru itu 
sendiri. 
2. Bagi Pimpinan Sekolah Menengah Kejuruan 
Pimpinan sekolah diharapkan senantiasa melakukan evaluasi mengenai 
kompetensi guru dan kinerja guru. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mencari informasi dari peserta didik sebagai objek pendidikan, apabila 
sekolah tidak menerima kritik dan saran dari peserta didik akan 
berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap 
sekolah menengah kejuruan tersebut. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 
selanjutnya sebagai berikut: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang terkait dengan kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial maupun kinerja guru agar hasil 
penelitian lebih baik dan lebih lengkap. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 
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ANGKET/ KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk peserta didik kelas XI Akuntansi 
Keuangan dan Lembaga total keseluruhan 68 siswa. 
2. Kuesioner kompetensi pedagogik terdiri dari 20 pernyataan dan 
kompetensi sosial terdiri dari 12 pernyataan dengan 4 alternatif 
jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Setuju S : Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan  keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Perlu diketahui bahwa kuesioner ini bukan merupakan suatu ujian. Jadi 
semua jawaban benar dan tidak ada sangkut pautnya dengan penilaian 
mata pelajaran apapun. 
 
6. Identitas Responden 
Nama Siswa :……………………………………………………. 
Kelas  :…………………………………………………….. 
 
7. Angket Kompetensi Pedagogik Guru 
Indikator Pernyataan 
Skala 




1. Guru mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik 
dengan kelainan fisik dan kemampuan 





belajar yang berbeda. 
2. Guru sudah menguasai karakteristik 
peserta didik. 
    
3. Guru menyampaikan materi sesuai 
dengan karakteristik peserta didik 





4. Guru menguasai teori pelajaran 
ekonomi dan mampu 
mengimplementasikan dalam 
pembelajaran.  
    
5. Guru menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran. 
    
6. Guru menggunakan lebih dari satu 
model media pembelajaran dan buku 
sebagai sumber belajar. 
    
 7. Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif untuk 
mengelola pembelajaran peserta didik 
yang pasif 
    
8. Guru menggunakan laptop dan LCD 
sebagai prasarana belajar  dalam 
penyampaian materi pelajaran 
    
Pengembangan 
Kurikulum 
9. Guru merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai dengan 
silabus. 
    
10. Guru mengikuti urutan materi 
pembelajaran dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran 





11. Guru sudah paham bagaimana 
menyusun RPP sesuai dengan standar 
proses 
    
Perancangan 
Pembelajaran 
12. Guru mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai RPP yang dibuat 
    
13. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai kehendak pribadi 
(tidak sesuai kurikulum) 
    
14. Guru membuat rangkuman/simpulan 
ketika jam pembelajaran berakhir 




15.  Guru mampu memanfaatkan 
teknologi dan informasi dalam 
pembelajaran 
    
Evaluasi Hasil Belajar 
(EHB) 
16. Guru memberikan latihan setiap 
selesai menjelaskan pelajaran. 
    
17. Soal ujian yang guru buat sesuai 
dengan materi yang telah diajarkan. 
    
18. Guru mampu melakukan penilaian 
kepada peserta didik baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. 
    
Pengembangan 
Potensi Peserta Didik 
19. Guru dapat mengoptimalkan 
pengembangan potensi peserta didik 
baik dalam aspek intelektual, 
emosional maupun spiritualnya 
    
20. Guru mengidentifikasi dengan benar 
tentang bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing 
peserta didik 







8. Angket Kompetensi Sosial 
Indikator Pernyataan 
Skala 




terhadap peserta didik 
1. Guru memperlakukan semua peserta 
didik secara adil, memberikan 
perhatian dan bantuan 
    
2. Guru membatasi perhatian pada 
kelompok tertentu (misalnya peserta 
didik yang pandai, kaya, berasal dari 
daerah sesame guru) 
    
Berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan 
santun dengan sesama 
pendidik, dan tenaga 
kependidikan 
3. Guru selalu menjaga hubungan baik 
dan peduli sesama pendidik maupun 
tenaga kependidikan. 
    
4. Guru dapat menyampaikan materi dan 
berkomunikasi dengan baik kepada 
peserta didik 
    
5. Guru dapat berkomunikasi dengan 
baik sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan 
    
6. Guru mampu berinteraksi dengan 
peserta didik diluar jam pelajaran 
dengan baik 
    
Bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, 
sesama pendidik, 
tenaga kependidikan 
7. Guru pandai bergaul dengan peserta 
didik 
    
8. Guru mampu bergaul baik dengan 
sesama pendidik maupun tenaga 
pendidik 
9. Guru mampu bergaul secara efektif 
dengan peserta didik  dengan baik 
    
    






profesi sendiri dan 
profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau 
bentuk lainnya 
dengan komunitas profesi sendiri dan 
profesi lain secara lisan dan tertulis 
Menggunakan 
teknologi komunikasi 
dan informasi secara 
fungsional 
11. Guru mampu menggunakan teknologi, 
komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
    
12. Guru menggunakan teknologi, 
komunikasi dan informasi untuk 
meningkatkan kualitas mengajar 







ANGKET/ KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk semua guru ekonomi akuntansi yang 
berjumlah 3 (tiga) orang.  
2. Kuesioner kompetensi pedagogik terdiri dari 20 pernyataan dengan 4 
alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Setuju S : Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan  keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Guru :……………………………………………. 
Hari/Tanggal :……………………………………………. 
 
6. Kompetensi Pedagogik Guru 
Indikator Pernyataan 
Skala 




1. Saya mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada semua 
peserta didik dengan kelainan 
fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda. 
    
2. Saya sudah menguasai 
karakteristik peserta didik. 
    
3. Saya menyampaikan materi 
sesuai dengan karakteristik 










4. Saya menguasai teori pelajaran 
ekonomi dan mampu 
mengimplementasikan dalam 
pembelajaran.  
    
5. Saya menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran. 
    
6. Saya menggunakan lebih dari 
satu model media 
pembelajaran dan buku 
sebagai sumber belajar. 
    
7. Saya menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif 
untuk mengelola pembelajaran 
peserta didik yang pasif 
    
8. Saya menggunakan laptop dan 
LCD sebagai prasarana belajar  
dalam penyampaian materi 
pelajaran 
    
Pengembangan 
Kurikulum 
9. Saya merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai 
dengan silabus. 
    




    
11. Saya sudah paham bagaimana 
menyusun RPP sesuai dengan 
standar proses 







12. Saya mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai 
RPP yang dibuat 
    
13. Saya melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai kehendak 
sesuai kurikulum 
    
14. Saya membuat 
rangkuman/simpulan ketika 
jam pembelajaran berakhir 
    
Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran 
15.  Saya mampu memanfaatkan 
teknologi dan informasi dalam 
pembelajaran 
    
Evaluasi Hasil Belajar 
(EHB) 
16. Saya memberikan latihan 
setiap selesai menjelaskan 
pelajaran. 
    
17. Soal ujian yang saya buat 
sesuai dengan materi yang 
telah diajarkan. 
    
18. Saya mampu melakukan 
penilaian kepada peserta didik 
baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. 
    
Pengembangan Potensi 
Peserta Didik 
19. Saya dapat mengoptimalkan 
pengembangan potensi peserta 
didik baik dalam aspek 
intelektual, emosional maupun 
spiritualnya 
    
20. Saya mengidentifikasi dengan 
benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar 








7.  Kompetensi Sosial 
Indikator Pernyataan 
Skala 
SS S TS STS 
Bertindak objektif serta 
tidak diskriminatif 
terhadap peserta didik 
1. Saya memperlakukan semua 
peserta didik secara adil, 
memberikan perhatian dan 
bantuan 
    
2. Saya membatasi perhatian 
pada kelompok tertentu 
(misalnya peserta didik yang 
pandai, kaya, berasal dari 
daerah sesame guru) 
    
Berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan 
santun dengan sesama 
pendidik, dan tenaga 
kependidikan 
3. Saya selalu menjaga hubungan 
baik dan peduli sesama 
pendidik maupun tenaga 
kependidikan. 
    
4. Saya dapat menyampaikan 
materi dan berkomunikasi 
dengan baik kepada peserta 
didik 
    
5. Saya dapat berkomunikasi 
dengan baik sesama pendidik 
dan tenaga kependidikan 
    





6. Saya mampu berinteraksi 
dengan peserta didik diluar 
jam pelajaran dengan baik 
    
Bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga 
kependidikan 
7. Saya pandai bergaul dengan 
peserta didik 
    
8. Saya mampu bergaul baik 
dengan sesama pendidik 
maupun tenaga pendidik 
9. Saya mampu bergaul secara 
efektif dengan peserta didik  
dengan baik 
    
    
Berkomunikasi dengan 
komunitas profesi sendiri 
dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau 
bentuk lainnya 
10. Saya mampu berkomunikasi 
baik dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tertulis 
    
Menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi 
secara fungsional 
11. Saya mampu menggunakan 
teknologi, komunikasi dan 
informasi secara fungsional 
    
12. Saya menggunakan teknologi, 
komunikasi dan informasi 
untuk meningkatkan kualitas 
mengajar 







ANGKET/ KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk teman sejawat berjumlah 4 (empat) dan 
tenaga kependidikan berjumlah 6 (enam) orang. 
2. Kuesioner kompetensi sosial terdiri dari 12 pernyataan dengan 4 
alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Setuju S : Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan  keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Guru :……………………………………………. 
Hari/Tanggal :……………………………………………. 
 
6. Angket Kompetensi Sosial 
Indikator Pernyataan 
Skala 




terhadap peserta didik 
13. Guru ekonomi memperlakukan 
semua peserta didik secara adil, 
memberikan perhatian dan 
bantuan 
    
14. Guru ekonomi membatasi 
perhatian pada kelompok 
tertentu (misalnya peserta didik 
yang pandai, kaya, berasal dari 
daerah sesame guru) 






efektif, empatik dan 
santun dengan sesama 
pendidik, dan tenaga 
kependidikan 
15. Guru ekonomi selalu menjaga 
hubungan baik dan peduli 
sesama pendidik maupun tenaga 
kependidikan. 
    
16. Guru ekonomi dapat 
menyampaikan materi dan 
berkomunikasi dengan baik 
kepada peserta didik 
    
17. Guru ekonomi dapat 
berkomunikasi dengan baik 
sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan 
    
18. Guru ekonomi mampu 
berinteraksi dengan peserta 
didik diluar jam pelajaran 
dengan baik 
    
Bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, 
sesama pendidik, 
tenaga kependidikan 
19. Guru ekonomi pandai bergaul 
dengan peserta didik 
    
20. Guru ekonomi mampu bergaul 
baik dengan sesama pendidik 
maupun tenaga pendidik 
    
21. Guru ekonomi mampu bergaul 
secara efektif dengan peserta 
didik  dengan baik 
    
Berkomunikasi 
dengan komunitas 
profesi sendiri dan 
profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau 
bentuk lainnya 
22. Guru ekonomi mampu 
berkomunikasi baik dengan 
komunitas profesi sendiri dan 
profesi lain secara lisan dan 
tertulis 







dan informasi secara 
fungsional 
23. Guru ekonomi mampu 
menggunakan teknologi, 
komunikasi dan informasi 
secara fungsional 
    
24. Guru ekonomi menggunakan 
teknologi, komunikasi dan 
informasi untuk meningkatkan 
kualitas mengajar 












ANGKET/ KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk Kepala Sekolah/ Waka Kurikulum 
SMK YPE Nusantara Slawi yang berjumlah 5 (lima) orang. 
2. Kuesioner kinerja guru ini terdiri dari 25 pernyataan dan kompetensi 
pedagogik terdiri dari 20 pernyataan dengan 4 alternatif jawaban 
menggunakan skor, yaitu: 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
    
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan  keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Guru :………………………………………………… 
Nama Sekolah :………………………………………………… 
Alamat Sekolah :………………………………………………… 
 
6. Kinerja Guru 
Indikator Pernyataan 
Skor 
4 3 2 1 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
1. Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran 
    
2. Pemilihan materi ajar sesuai 
dengan alokasi waktu 
    
3. Pemilihan sumber/media 
pembelajaran (sesuai dengan 
tujuan, materi, dan 





karakteristik peserta didik) 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran 
: awal, inti, penutup) 
    
5. Kerincian pembelajaran dalam 
pemilihan strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap 
tahap 
    
6. Kelengkapan instrumen (soal, 
kunci, pedoman) 




Kegiatan Pendahuluan:     
7. Guru menyiapkan peserta 
didik 
    
8. Guru melakukan Apersepsi     
9. Guru menjelaskan KD dan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
    
Kegiatan Inti:     
Eksplorasi: 
10. Guru menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran dan 
sumber belajar lainnya. 
    
11. Guru melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam berbagai 
kegiatan pembelajaran 
    
12. Guru memfasilitasi peserta 
didik melakukan percobaan di 





laboratorium, studio, lapangan 
atau kelas 
Elaborasi: 
13. Guru membiasakan peserta 
didik membaca dan menulis 
melalui tugas-tugas tertentu  
    
14. Guru memfasilitasi peserta 
didik melalui pemberian tugas 
dan diskusi baik lisan maupun 
tertulis 
    
Konfirmasi: 
15. Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan. 
    
16.  isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik 
    
17. Guru sebagai narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan 
    
18. Guru memberikan motivasi 
terhadap peserta didik yang 
kurang aktif. 
    
Penutup:     
19. Guru membuat 
rangkuman/simpulan ketika 
jam pembelajaran berakhir 
    
20.  Guru memberikan umpan 
balik terhadap proses hasil 






21. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
    
Evaluasi Hasil Belajar 
 
22. Guru mampu menetapkan 
KKM untuk semua mata 
pelajaran 
    
23. Guru mampu menyusun kisi-
kisi soal 
    
24. Guru mampu menyusun soal 
evaluasi sesuai dengan 
kompetensi yang akan diujikan 
    
25. Guru mampu melaksanakan 
program remedial bagi peserta 
didik yang belum tuntas sesuai 
dengan KKM yang ditetapkan 
    
 
 
7. Kompetensi Pedagogik Guru 
Indikator Pernyataan 
Skor 




1. Guru mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada 
semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang 
berbeda. 
    
2. Guru sudah menguasai 
karakteristik peserta didik. 
    
3. Guru menyampaikan materi 
sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 
    
Menguasasi Teori 
Belajar dan Prinsip-
4. Guru menguasai teori 
pelajaran ekonomi dan mampu 









5. Guru menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran. 
    
6. Guru menggunakan lebih dari 
satu model media 
pembelajaran dan buku 
sebagai sumber belajar. 
    
7. Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif 
untuk mengelola pembelajaran 
peserta didik yang pasif 
    
8. Guru menggunakan laptop dan 
LCD sebagai prasarana belajar  
dalam penyampaian materi 
pelajaran 
    
Pengembangan 
Kurikulum 
9. Guru merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai 
dengan silabus. 
    




    
11. Guru sudah paham bagaimana 
menyusun RPP sesuai dengan 
standar proses 
    
Perancangan 
Pembelajaran 
12. Guru mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai 
RPP yang dibuat 
    
13. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai kehendak 
pribadi (tidak sesuai 
kurikulum) 
    
14. Guru membuat 
rangkuman/simpulan ketika 
jam pembelajaran berakhir 
    
Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran 
15.  Guru mampu memanfaatkan 
teknologi dan informasi dalam 
pembelajaran 
    
Evaluasi Hasil Belajar 
(EHB) 
16. Guru memberikan latihan 
setiap selesai menjelaskan 
pelajaran. 
    
17. Soal ujian yang guru buat 
sesuai dengan materi yang 
telah diajarkan. 





18. Guru mampu melakukan 
penilaian kepada peserta didik 
baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. 
    
Pengembangan Potensi 
Peserta Didik 
19. Guru dapat mengoptimalkan 
pengembangan potensi peserta 
didik baik dalam aspek 
intelektual, emosional maupun 
spiritualnya 
    
20. Guru mengidentifikasi dengan 
benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar 
masing-masing peserta didik 







TABULASI DATA  UJI COBA 30 RESPONDEN KOMPETENSI PEDAGOGIK 20 ITEM 
 
Responden 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
Jumlah X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R001 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 71 
R002 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R003 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R004 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R005 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 74 
R006 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 70 
R007 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R008 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R009 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R010 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 73 
R011 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 63 
R012 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 





R014 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R015 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R016 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 63 
R017 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R018 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R019 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R020 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 63 
R022 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R023 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 69 
R024 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R025 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R026 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 63 
R027 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R028 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
R029 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 







TABULASI DATA  UJI COBA 30 RESPONDEN KOMPETENSI SOSIAL 12 ITEM 
Responden 
KOMPETENSI SOSIAL (X2) Jumlah 
X2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
R001 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 42 
R002 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R003 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R004 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R005 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 45 
R006 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 42 
R007 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R008 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R009 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R010 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 45 
R011 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 39 
R012 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R013 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 





R015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R016 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 39 
R017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R018 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R020 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R021 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 39 
R022 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R023 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 42 
R024 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R025 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R026 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 39 
R027 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R028 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R029 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 








TABULASI DATA  UJI COBA 30 RESPONDEN KINERJA GURU 25 ITEM 
 
Responden 
KINERJA GURU (Y) 
Jumlah Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
R001 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 96 
R002 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 90 
R003 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 98 
R004 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
R005 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81 
R006 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 90 
R007 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R008 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R009 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R010 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 91 
R011 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81 
R012 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 





R014 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R016 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81 
R017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R018 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R020 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R021 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81 
R022 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R023 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 90 
R024 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R025 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R026 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81 
R027 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R028 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
R029 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 












UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
Correlations 
  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 ∑X1 
S1 Pearson 
Correlation 




,443 ,443 ,928 ,443 ,928 ,443 ,443 ,928 ,443 ,129 ,928 ,443 ,129 ,443 ,928 ,443 ,928 ,443 ,129 ,401 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S2 Pearson 
Correlation 





,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,000 ,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S3 Pearson 
Correlation 





,004 ,000 ,004 ,000 ,000 ,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S4 Pearson 
Correlation 
,017 ,512 ,512 1 ,512 1,000 ,512 ,512 1,000 ,512 ,337 1,000 ,512 ,337 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,337 ,816 
Sig. (2-
tailed) 
,928 ,004 ,004 
  





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S5 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1 ,512 1,000 1,000 ,512 1,000 -,093 ,512 1,000 -,093 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 
  
,004 ,000 ,000 ,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S6 Pearson 
Correlation 
,017 ,512 ,512 1,000 ,512 1 ,512 ,512 1,000 ,512 ,337 1,000 ,512 ,337 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,337 ,816 
Sig. (2-
tailed) 
,928 ,004 ,004 ,000 ,004 
  
,004 ,004 ,000 ,004 ,069 ,000 ,004 ,069 ,004 ,000 ,004 ,000 ,004 ,069 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S7 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1 1,000 ,512 1,000 -,093 ,512 1,000 -,093 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 
  
,000 ,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S8 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 1 ,512 1,000 -,093 ,512 1,000 -,093 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 
  
,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S9 Pearson 
Correlation 
,017 ,512 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,512 1 ,512 ,337 1,000 ,512 ,337 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,337 ,816 
Sig. (2-
tailed) 
,928 ,004 ,004 ,000 ,004 ,000 ,004 ,004 
  





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S10 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 1,000 ,512 1 -,093 ,512 1,000 -,093 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,000 ,004 
  
,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S11 Pearson 
Correlation 
-,284 -,093 -,093 ,337 -,093 ,337 -,093 -,093 ,337 -,093 1 ,337 -,093 1,000 -,093 ,337 -,093 ,337 -,093 1,000 ,152 
Sig. (2-
tailed) 
,129 ,626 ,626 ,069 ,626 ,069 ,626 ,626 ,069 ,626 
  
,069 ,626 ,000 ,626 ,069 ,626 ,069 ,626 ,000 ,422 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S12 Pearson 
Correlation 
,017 ,512 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,512 1,000 ,512 ,337 1 ,512 ,337 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,337 ,816 
Sig. (2-
tailed) 
,928 ,004 ,004 ,000 ,004 ,000 ,004 ,004 ,000 ,004 ,069 
  
,004 ,069 ,004 ,000 ,004 ,000 ,004 ,069 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S13 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 1,000 ,512 1,000 -,093 ,512 1 -,093 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,000 ,004 ,000 ,626 ,004 
  
,626 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S14 Pearson 
Correlation 
-,284 -,093 -,093 ,337 -,093 ,337 -,093 -,093 ,337 -,093 1,000 ,337 -,093 1 -,093 ,337 -,093 ,337 -,093 1,000 ,152 
Sig. (2-
tailed) 
,129 ,626 ,626 ,069 ,626 ,069 ,626 ,626 ,069 ,626 ,000 ,069 ,626 
  





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S15 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 1,000 ,512 1,000 -,093 ,512 1,000 -,093 1 ,512 1,000 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,000 ,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 
  
,004 ,000 ,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S16 Pearson 
Correlation 
,017 ,512 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,512 1,000 ,512 ,337 1,000 ,512 ,337 ,512 1 ,512 1,000 ,512 ,337 ,816 
Sig. (2-
tailed) 
,928 ,004 ,004 ,000 ,004 ,000 ,004 ,004 ,000 ,004 ,069 ,000 ,004 ,069 ,004 
  
,004 ,000 ,004 ,069 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S17 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 1,000 ,512 1,000 -,093 ,512 1,000 -,093 1,000 ,512 1 ,512 1,000 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 ,000 ,000 ,004 ,000 ,626 ,004 ,000 ,626 ,000 ,004 
  
,004 ,000 ,626 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S18 Pearson 
Correlation 
,017 ,512 ,512 1,000 ,512 1,000 ,512 ,512 1,000 ,512 ,337 1,000 ,512 ,337 ,512 1,000 ,512 1 ,512 ,337 ,816 
Sig. (2-
tailed) 
,928 ,004 ,004 ,000 ,004 ,000 ,004 ,004 ,000 ,004 ,069 ,000 ,004 ,069 ,004 ,000 ,004 
  
,004 ,069 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S19 Pearson 
Correlation 
,145 1,000 1,000 ,512 1,000 ,512 1,000 1,000 ,512 1,000 -,093 ,512 1,000 -,093 1,000 ,512 1,000 ,512 1 -,093 ,908 
Sig. (2-
tailed) 







N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
S20 Pearson 
Correlation 
-,284 -,093 -,093 ,337 -,093 ,337 -,093 -,093 ,337 -,093 1,000 ,337 -,093 1,000 -,093 ,337 -,093 ,337 -,093 1 ,152 
Sig. (2-
tailed) 
,129 ,626 ,626 ,069 ,626 ,069 ,626 ,626 ,069 ,626 ,000 ,069 ,626 ,000 ,626 ,069 ,626 ,069 ,626 
  
,422 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
JumlahX1 Pearson 
Correlation 
,159 ,908 ,908 ,816 ,908 ,816 ,908 ,908 ,816 ,908 ,152 ,816 ,908 ,152 ,908 ,816 ,908 ,816 ,908 ,152 1 
Sig. (2-
tailed) 
,401 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,422 ,000 ,000 ,422 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,422 
  






UJI RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 







 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
S1 72.5000 34.810 .082 .969 
S2 72.0000 31.241 .895 .957 
S3 72.0000 31.241 .895 .957 
S4 72.0333 31.482 .789 .958 
S5 72.0000 31.241 .895 .957 
S6 72.0333 31.482 .789 .958 
S7 72.0000 31.241 .895 .957 
S8 72.0000 31.241 .895 .957 
S9 72.0333 31.482 .789 .958 
S10 72.0000 31.241 .895 .957 
S11 71.8333 35.178 .122 .964 
S12 72.0333 31.482 .789 .958 
S13 72.0000 31.241 .895 .957 
S14 71.8333 35.178 .122 .964 
S15 72.0000 31.241 .895 .957 
S16 72.0333 31.482 .789 .958 
S17 72.0000 31.241 .895 .957 
S18 72.0333 31.482 .789 .958 
S19 72.0000 31.241 .895 .957 
S20 71.8333 35.178 .122 .964 
Reliability Statistics 







UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 
KOMPETENSI SOSIAL (X2) 
 
Correlations 
 KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS8 KS9 KS10 KS11 KS12 ∑X2 



















Sig. (2-tailed)  .004 .069 .004 .069 .004 .004 .004 .004 .000 .000 .069 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KS2 Pearson Correlation .512
**

















Sig. (2-tailed) .004  .626 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .004 .004 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KS3 Pearson Correlation .337 -.093 1 -.093 1.000
**
 -.093 -.093 -.093 -.093 .337 .337 1.000
**
 .224 
Sig. (2-tailed) .069 .626  .626 .000 .626 .626 .626 .626 .069 .069 .000 .234 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .004 .000 .626  .626 .000 .000 .000 .000 .004 .004 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KS5 Pearson Correlation .337 -.093 1.000
**
 -.093 1 -.093 -.093 -.093 -.093 .337 .337 1.000
**
 .224 
Sig. (2-tailed) .069 .626 .000 .626  .626 .626 .626 .626 .069 .069 .000 .234 
























Sig. (2-tailed) .004 .000 .626 .000 .626  .000 .000 .000 .004 .004 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .004 .000 .626 .000 .626 .000  .000 .000 .004 .004 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .004 .000 .626 .000 .626 .000 .000  .000 .004 .004 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .004 .000 .626 .000 .626 .000 .000 .000  .004 .004 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .000 .004 .069 .004 .069 .004 .004 .004 .004  .000 .069 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
















 1 .337 .808
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .069 .004 .069 .004 .004 .004 .004 .000  .069 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 -.093 -.093 -.093 -.093 .337 .337 1 .224 
Sig. (2-tailed) .069 .626 .000 .626 .000 .626 .626 .626 .626 .069 .069  .234 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .234 .000 .234 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .234  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 







UJI RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 



















Cronbach's Alpha N of Items 
.933 12 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
KS1 42.2333 9.220 .756 .925 
KS2 42.2000 9.062 .878 .920 
KS3 42.0333 11.137 .172 .940 
KS4 42.2000 9.062 .878 .920 
KS5 42.0333 11.137 .172 .940 
KS6 42.2000 9.062 .878 .920 
KS7 42.2000 9.062 .878 .920 
KS8 42.2000 9.062 .878 .920 
KS9 42.2000 9.062 .878 .920 
KS10 42.2333 9.220 .756 .925 
KS11 42.2333 9.220 .756 .925 






UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 
KINERJA GURU (Y) 
Correlations 

















































































.000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 .000 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .481 .000 .000 .626 .000 .000 .000 

















































































.395 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 









































































































.000 .000 .395 
 
.556 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 
















-.093 -.093 -.019 
Sig. (2-
tailed) 
.626 .556 .000 .556 
 
.556 .556 .556 .556 .626 .626 .856 .556 .626 .856 .626 .556 .626 .556 .000 .556 .626 .000 .626 .626 .921 















































































.000 .000 .395 .000 .556 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 



















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 
















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .626 .000 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .481 .000 .000 .626 .000 .000 .000 




















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.626 .000 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .481 .000 .000 .626 .000 .000 .000 








-.093 -.112 -.093 -.112 -.050 -.112 -.093 -.034 -.093 -.093 -.071 
Sig. (2-
tailed) 
.626 .556 .795 .556 .856 .556 .556 .556 .556 .626 .626 
 
.556 .626 .000 .626 .556 .626 .556 .795 .556 .626 .856 .626 .626 .710 















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .556 
 
.000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 
















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 .000 
 













-.112 -.093 1 -.093 -.112 -.093 -.112 -.050 -.112 -.093 -.034 -.093 -.093 -.071 
Sig. (2-
tailed) 
.626 .556 .795 .556 .856 .556 .556 .556 .556 .626 .626 .000 .556 .626 
 
.626 .556 .626 .556 .795 .556 .626 .856 .626 .626 .710 
















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 .000 .000 .626 
 
.000 .000 .000 .481 .000 .000 .626 .000 .000 .000 















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 
 
.000 .000 .395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 




















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 .000 .000 .626 .000 .000 
 
.000 .481 .000 .000 .626 .000 .000 .000 















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 
 
.395 .000 .000 .556 .000 .000 .000 
















-.134 -.134 -.065 
Sig. (2-
tailed) 
.481 .395 .000 .395 .000 .395 .395 .395 .395 .481 .481 .795 .395 .481 .795 .481 .395 .481 .395 
 
.395 .481 .000 .481 .481 .734 















































































.000 .000 .395 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .556 .000 .000 .556 .000 .000 .000 .000 .395 
 
.000 .556 .000 .000 .000 




















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 .000 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .481 .000 
 
.626 .000 .000 .000 
















-.112 -.093 1 -.093 -.093 -.019 
Sig. (2-
tailed) 
.626 .556 .000 .556 .000 .556 .556 .556 .556 .626 .626 .856 .556 .626 .856 .626 .556 .626 .556 .000 .556 .626 
 
.626 .626 .921 
















































































.000 .000 .481 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .626 .000 .000 .626 .000 .000 .000 .000 .481 .000 .000 .626 
 
.000 .000 











































































































































































.000 .000 .734 .000 .921 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .710 .000 .000 .710 .000 .000 .000 .000 .734 .000 .000 .921 .000 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






UJI RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
KJ1 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ2 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ3 91.3333 53.333 -.099 .971 
KJ4 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ5 91.3000 53.114 -.044 .970 
KJ6 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ7 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ8 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ9 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ10 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ11 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ12 91.3000 53.252 -.096 .970 
KJ13 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ14 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ15 91.3000 53.252 -.096 .970 
KJ16 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ17 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ18 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ19 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ20 91.3333 53.333 -.099 .971 
KJ21 91.5333 47.223 .907 .965 
KJ22 91.4667 47.982 .866 .965 
KJ23 91.3000 53.114 -.044 .970 
KJ24 91.4667 47.982 .866 .965 













KELAS X1 AKL 1 
No. NO. INDUK N A M A 
1 12677  ALTIARA CAHYA INTAN P 
2 12678  AYU SEKAR NURKHIKMAH 
3 12679  DIAH SULISTYOWATI 
4 12680  DIANA LESTARI 
5 12681  DIKE NUR NITALIA 
6 12682  DINATI ALFIYANI 
7 12683  EVA TRI LEKSANI 
8 12684  HAPPY WIDYA YUNIANTI 
9 12685  ISNAENI 
10 12686  LUSIANA 
11 12687  MUTIA DEWI AGUSTIN 
12 12688  NAFALA MAHARANI P 
13 12689  NAILAL IZZAH 
14 12690  NERISSA ARVIANA 
15 12691  RINDY SYAFITRI 
16 12692  SEFTIKA PUTRI SUSWITO 
17 12693  SILVIA OLIVIA 
18 12694  SYASYIYATUN NISA S 
19 12695  TIKA SARIYANA 
20 12697  WANDA CAHYA NINGSIH 
21 12698  WUCI ROZA REPITA 







































KELAS X1 AKL 2 
No. NO. INDUK N A M A 
1 12700  AYU TRI WIDIA 
2 12701  ANGGI ANTIKA 
3 12702  ANNISA RIZZA UMAMI 
4 12703  DEA KOMALASARI 
5 12704  DINA AYU LESTARI 
6 12705  DINDA SUKMA MELATI 
7 12706  DUROTUL AFIYAH 
8 12707  FATIMAH LESTARI 
9 12708  IIN RAHMA YANTI 
10 12709  MUTI KHUSNAH 
11 12710  NABILAH MIA SEKAR A 
12 12711  NOVI APRILIANA 
13 12712  RAHMA NUR AINI PUTRI 
14 12713  RAHMA NURKHAYATI 
15 12714  RANUM ILSA WIGI 
16 12716  ROSITA KHUMAIROH 
17 12717  SEPTI ARUMSIH 
18 12718  SISKA PUTRI UTAMI 
19 12719  SITI MAGHFIROH K 
20 12720  SYAFA AMALIAH 
21 12721  TRI AENUN FAHMIYAH 
22 12722  VIA SEPYANA 































No. NO. INDUK N A M A 
1 12724  CHARLI RAMADANI 
2 12725  DHEA WIDIANINGSIH 
3 12726  DINA AMELIA 
4 12727  ELSA SYAFITRI 
5 12728  EVA SEPTIANA 
6 12729  FANNY SEKAR WANGI 
7 12730  FITRIA RIZKI NASIKHA 
8 12731  IIS ADELIA 
9 12732  ILMI WIDIA NINGRUM 
10 12733  KHARISMA YOGI NOVIANA 
11 12734  LELI PRADITA 
12 12735  LISNA SARI 
13 12736  M. ARIS MUFAIZAL 
14 12737  MEI MULYANA 
15 12738  NIDA KHANIFAH 
16 12739  NURLAELA 
17 12740  OCTAVINA EKA PUTRI 
18 12741  RIA SUCI YANA 
19 12742  SELVIA AMANI FATIKHA 
20 12743  SEPTI PEBRIYANA W 
21 12744  SINDI WIDIA NINGSIH 
22 12745  VITA NUR AFFIYA 






DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN SMK YPE NUSANTARA SLAWI 
NO 
NAMA LENGKAP PENDIDIKAN JABATAN 
 
MULAI DI YPE 
KETERANGAN 
1 Drs. H. Slamet Yunianto S1 Ekonomi thn 1983 GTY 01/07/1985 Kepala Sekolah 
2 H. Dardjo, S.Pd S1 Ek. Perusahaan thn 1974/2002 
Pengurus Yayasan  
01/07/1977 Perwakilan Yayasan 
di daerah 
3 Drs. Joko Santoso S1 Akuntansi thn. 1985 PNS DPK 10/02/1985 WK. Kurikulum 
4 Drs. Tri Nugroho S1 Bahasa Indonesia thn 1987 PNS DPK 12/12/1989 WK. Kesiswaan 
5 Sis Gunawan, S.Pd S1 Tata Niaga thn. 1988 PNS DPK 20/07/1988 Bendahara 
6 Ahmad Masduki, S.Ag, M.PdI S1 Tarbiyah thn. 1994 PNS DPK 01/01/2000   
7 Agus Imam Santoso, S.Pd S1 Pendidikan Tata Niaga thn 1993 PNS DPK 01/01/1994 Kaprodi Pemasaran 
8 Sri Lestari, S.Pd S1 Sejarah thn. 1993 PNS DPK 01/07/1998 Guru 
9 Supriyanti, S.Pd S1 PDU Adm. Perkantoran  PNS DPK 01/07/2000 Guru 
10 Drs. Nursoleh S1 Ekonomi Umum thn. 1986 GTY 01/01/1986 WK. Humas 
11 Dra. Hj. Sri Rejeki S1 PDU Adm. Perkantoran  GTY 01/07/1989 Kaprodi AP 
12 Winarti, S.Pd S1 Pend. Akuntansi thn. 1993 GTY 01/01/1994 Guru 
13 Tyn Herlina, S.Pd S1 PPKn thn. 1993 GTY 01/01/1994 Guru 
14 Sekar Aji Widuratmi, S.Pd S1 Pend. Matematika thn. 1986 GTY 01/07/1996 Guru 
15 Sulistyowati, S.Pd S1 PDU Adm. Perkantoran thn. 1995 GTY 01/07/1996 Guru 
16 Maemunah Bachro, S.Pd S1 PPKn thn. 1995 GTY 01/07/1996 Guru 
17 Eni Yuni Sulistiyowati, S.Pd S1 Pend. Koperasi thn. 1993 GTY 01/01/1994 Guru 





19 Indar Sehatu, S.Pd S1 Sejarah thn. 1993 GTY 01/07/1993 Guru 
20 H. Siswoyo, S.Pd S1 B. Inggris thn. 2000 GTY 01/07/2000 Guru 
21 Sutanto, S.Pd S1 B. Inggris thn. 2000 GTY 01/07/2000 Guru 
22 Nurhidayat J.M , S.Ag S1 BPI thn. 1994 GTY 02/01/2002 Guru 
23 Rizal Yanuar Pahlevi, S.Pd S1 Pend. Matematika thn. 2003 GTY 01/07/2003 Guru 
24 Arimul Arifatul Azizah, S.Pd S1 Pend. Ekonomi thn. 2001 GTY 01/07/2004 Guru 
25 Agustinah, S.Pd S1 Pend. Bahasa Inggris thn. 2004 GTY 01/03/2004 Guru 
26 Novia Umiati, S.Pd S1 Pend. Adm. Perkantoran thn. 2005 GTY 01/03/2004 Guru 
27 Margiyanti, S.Pd S1 Pend. Olah Raga thn. 2003 GTY 01/03/2004 Guru 
28 M. Abdul Rokhman, S.Pd S1 Pend. Matematika thn. 2004 GTY 01/03/2004 Guru 
29 Resmiyati, S.Pd S1 Pend. Matematika thn. 2003 GTY 01/07/2004 Guru 
30 Dra. Indriyati. P. W S1 Filsafat dan Sos. Pend thn. 1992 GTY 01/07/2005 Guru 
31 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom S1 Pend. Ekonomi thn 2002 GTY 01/07/2006 Kaprodi Akuntansi 
32 Anna Rakhmawati, S.Pd S1 PPKn thn. 2002 GTY 20/07/2002 Guru 
33 Nurhidayati, S.Pd S1 Pend. Ekonomi thn 2007 GTY 01/07/2007 Guru 
34 Nur Hepti Istiqomah, S.Kom S1 Pend. Teknik Elektro thn 2007 GTY 01/07/2015 Kaprodi MM 
35 Nurul Maftukha, S.Pd S1 SAIN / IPA thn. 2008 GTY 01/07/2009 Guru 
36 Arief Maulana, S.Pd S1 Pend. Olah Raga thn. 2009 GTY 01/07/2010 Guru 
37 Yohanna Herniawati, S.E, S.Pd S1 Ekonomi thn 2010 GTY 01/07/2010 Guru 
38 Wahyu Handoko Putro, SE S1 Ekonomi Akuntansi GTY 07/01/2013 Guru 
39 Dwi Nofia Idiawati, S.Pd S1 Pend. Bahasa Indonesia  thn 2009 GTY 01/07/2015 Guru 
40 Gilang Rifki Gunawan, S.Pd S1  Bimbingan Konseling thn 2013 GTY 01/07/2015 Guru 
41 Windy Tri Wirawati, S.Pd S1 Bahasa dan Sastra Jawa thn 2015 GTT 01/07/2017 Guru 
42 Lela Desi Nugraheni, S.Kom S1 Komputer thn 2015 GTT 01/07/2017 Guru 








44 Maghfirotika, S.Pd S1 Seni Budaya thn 2016 GTT 01/01/2018 Guru 
45 Sekhul Bahtiar Ghoni, S.Pdi S1 Pendidikan Agama Islam thn 2013 GTT 01/01/2018 Guru 
46 Muhammad Ashimmudin, S.Kom S1 Sistem Informasi tahun 2018 GTT 01/01/2019 Guru 
47 Kusnendar SLTP thn 1970 PTY 01/01/1983 Staff 
48 Tarmo Riyanto SLTA thn 1969 PTY 01/01/1989 Ka. TU 
49 Dwi Septiani, A.Md D3 thn 2016 PTY 11/07/2011 Staff 
50 Diyah Sinaringsasi SLTA thn 1997 PTY 01/07/2000 Koperasi 
51 Sri Tutut Handayani SLTA thn 1996 PTY 15/07/2002 Satpam 
52 Sri Lestari SLTA thn 2006 PTY 01/07/2006 Staff 
53 Nugroho Widiyo Atmodjo SLTA thn 1994 PTY 01/07/2002 Staff 
54 Sobri SD thn 1963 PTY 01/01/1993 Penjaga Malam 
55 Subur SD thn 1970 PTY 01/01/1986 Sopir 
56 Bambang Manut Setiadi SMK thn 2000 PTT 01/07/2017 Kebersihan 1 
57 Sunaryo SD thn 1990 PTY 01/07/2000 Kebersihan 2 
58 Ali Usmanto SMA thn 2012 PTY 01/07/2015 Staff 






TABULASI DATA  KOMPETENSI PEDAGOGIK 
NO 
Responden KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
Total  
2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 15 16 17 18 19 
1 Altiara Cahya Intan P 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 58 
2 Ayu Sekar Nurkhikmah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
3 Diah Sulistyowati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
4 Diana Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
5 Dike Nur Nitalia 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 58 
6 Dinati Alfiyani 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 54 
7 Eva Tri Leksani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
8 Happy Widya Yunianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
9 Isnaeni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
10 Lusiana 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 58 
11 Mutia Dewi Agustin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
12 Nafala Maharani P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
13 Nailal Izzah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
14 Nerissa Arviana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
15 Rindy Syafitri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
16 Seftika Putri Suswito 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
17 Silvia Olivia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
18 Syasyiyatun Nisa S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
19 Tika Sariyana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
20 Wanda Cahya Ningsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
21 Wuci Roza Repita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 





23  Ayu Tri Widia 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 54 
24  Anggi Antika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
25  Annisa Rizza Umami 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
26  Dea Komalasari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
27  Dina Ayu Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
28  Dinda Sukma Melati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
29  Durotul Afiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
30  Fatimah Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
31  Iin Rahma Yanti 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 54 
32  Muti Khusnah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
33  Nabilah Mia Sekar A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
34  Novi Apriliana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
35  Rahma Nur Aini Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
36  Rahma Nurkhayati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
37  Ranum Ilsa Wigi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
38  Rosita Khumairoh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
39  Septi Arumsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
40  Siska Putri Utami 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
41  Siti Maghfiroh K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
42  Syafa Amaliah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 





44  Via Sepyana 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 58 
45  Yuni Rizka Rochmah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
46 Charli Ramadani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
47  Dhea Widianingsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
48  Dina Amelia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
49  Elsa Syafitri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
50  Eva Septiana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
51  Fanny Sekar Wangi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
52  Fitria Rizki Nasikha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
53  Iis Adelia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
54  Ilmi Widia Ningrum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
55  Kharisma Yogi Noviana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
56  Leli Pradita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
57  Lisna Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
58  M. Aris Mufaizal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
59  Mei Mulyana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
60  Nida Khanifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
61  Nurlaela 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
62  Octavina Eka Putri 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 58 
63  Ria Suci Yana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 


















65  Septi Pebriyana W 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
66  Sindi Widia Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
67  Vita Nur Affiya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
68  Widianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
69 Drs. Joko Santoso 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
70 Agus Imam Santoso, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
71 Dra. Hj. Sri Rejeki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
72 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
73 Drs. Tri Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
74 Wahyu Handoko Putro, SE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
75 Siti Umi Susanti, S.E 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
76 Yohanna Herniawati, S.E, S.Pd 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
77 Nurhidayati, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
78 Winarti, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
79 Drs. Nursoleh 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 59 
80 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
81 Tarmo Riyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
82 Dwi Septiani, A.Md 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
83 Sri Lestari 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 54 
84 Nugroho Widiyo Atmodjo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
85 Kusnendar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 






TABULASI DATA KOMPETENSI SOSIAL 
 
NO Responden 
KOMPETENSI SOSIAL (X2)  
Total X2 1 2 4 6 7 8 9 10 11 
1 Altiara Cahya Intan P 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
2 Ayu Sekar Nurkhikmah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 Diah Sulistyowati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 Diana Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 Dike Nur Nitalia 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
6 Dinati Alfiyani 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
7 Eva Tri Leksani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
8 Happy Widya Yunianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
9 Isnaeni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10 Lusiana 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
11 Mutia Dewi Agustin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
12 Nafala Maharani P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 Nailal Izzah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 Nerissa Arviana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 Rindy Syafitri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
16 Seftika Putri Suswito 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
17 Silvia Olivia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 





19 Tika Sariyana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
20 Wanda Cahya Ningsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 Wuci Roza Repita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
22 Yeni Rizki Ruchimih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23  Ayu Tri Widia 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
24  Anggi Antika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25  Annisa Rizza Umami 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
26  Dea Komalasari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
27  Dina Ayu Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28  Dinda Sukma Melati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29  Durotul Afiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
30  Fatimah Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31  Iin Rahma Yanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
32  Muti Khusnah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
33  Nabilah Mia Sekar A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
34  Novi Apriliana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
35  Rahma Nur Aini Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
36  Rahma Nurkhayati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 





38  Rosita Khumairoh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
39  Septi Arumsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
40  Siska Putri Utami 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41  Siti Maghfiroh K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
42  Syafa Amaliah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
43  Tri Aenun Fahmiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44  Via Sepyana 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
45  Yuni Rizka Rochmah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
46 Charli Ramadani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
47  Dhea Widianingsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
48  Dina Amelia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
49  Elsa Syafitri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
50  Eva Septiana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
51  Fanny Sekar Wangi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
52  Fitria Rizki Nasikha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
53  Iis Adelia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
54  Ilmi Widia Ningrum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 





56  Leli Pradita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
57  Lisna Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
58  M. Aris Mufaizal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
59  Mei Mulyana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
60  Nida Khanifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
61  Nurlaela 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
62  Octavina Eka Putri 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
63  Ria Suci Yana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
64  Selvia Amani Fatikha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
65  Septi Pebriyana W 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
66  Sindi Widia Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
67  Vita Nur Affiya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
68  Widianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
69 Drs. Joko Santoso 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
70 Agus Imam Santoso, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
71 Dra. Hj. Sri Rejeki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
72 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
73 Drs. Tri Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
74 Wahyu Handoko Putro, SE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 





76 Yohanna Herniawati, S.E, S.Pd 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
77 Nurhidayati, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
78 Winarti, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
79 Drs. Nursoleh 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
80 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
81 Tarmo Riyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
82 Dwi Septiani, A.Md 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
83 Sri Lestari 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
84 Nugroho Widiyo Atmodjo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
85 Kusnendar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 








TABULASI DATA KINERJA GURU 
NO Responden 
KINERJA GURU (Y) 
Total  
1 2 4 6 7 8 9 10 11 13 14 16 17 18 19 21 22 24 25 
1 Altiara Cahya Intan P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
2 Ayu Sekar Nurkhikmah 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 66 
3 Diah Sulistyowati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
4 Diana Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
5 Dike Nur Nitalia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
6 Dinati Alfiyani 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 66 
7 Eva Tri Leksani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
8 Happy Widya Yunianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
9 Isnaeni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
10 Lusiana 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 67 
11 Mutia Dewi Agustin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
12 Nafala Maharani P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
13 Nailal Izzah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
14 Nerissa Arviana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
15 Rindy Syafitri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
16 Seftika Putri Suswito 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
17 Silvia Olivia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
18 Syasyiyatun Nisa S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 





20 Wanda Cahya Ningsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
21 Wuci Roza Repita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
22 Yeni Rizki Ruchimih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
23  Ayu Tri Widia 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 66 
24  Anggi Antika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
25  Annisa Rizza Umami 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
26  Dea Komalasari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
27  Dina Ayu Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
28  Dinda Sukma Melati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
29  Durotul Afiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
30  Fatimah Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
31  Iin Rahma Yanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
32  Muti Khusnah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
33  Nabilah Mia Sekar A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
34  Novi Apriliana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
35  Rahma Nur Aini Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
36  Rahma Nurkhayati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
37  Ranum Ilsa Wigi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 





39  Septi Arumsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
40  Siska Putri Utami 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
41  Siti Maghfiroh K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
42  Syafa Amaliah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
43  Tri Aenun Fahmiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
44  Via Sepyana 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 67 
45  Yuni Rizka Rochmah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
46 Charli Ramadani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
47  Dhea Widianingsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
48  Dina Amelia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
49  Elsa Syafitri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
50  Eva Septiana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
51  Fanny Sekar Wangi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
52  Fitria Rizki Nasikha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
53  Iis Adelia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
54  Ilmi Widia Ningrum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
55  Kharisma Yogi Noviana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 





57  Lisna Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
58  M. Aris Mufaizal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
59  Mei Mulyana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
60  Nida Khanifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
61  Nurlaela 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
62  Octavina Eka Putri 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 67 
63  Ria Suci Yana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
64  Selvia Amani Fatikha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
65  Septi Pebriyana W 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
66  Sindi Widia Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
67  Vita Nur Affiya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
68  Widianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
69 Drs. Joko Santoso 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
70 Agus Imam Santoso, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
71 Dra. Hj. Sri Rejeki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
72 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
73 Drs. Tri Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
74 Wahyu Handoko Putro, SE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
75 Siti Umi Susanti, S.E 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
76 
Yohanna Herniawati, S.E, 







77 Nurhidayati, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
78 Winarti, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
79 Drs. Nursoleh 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 67 
80 Abdur Rozaq, S.Pd, S.Kom 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
81 Tarmo Riyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
82 Dwi Septiani, A.Md 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
83 Sri Lestari 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 66 
84 Nugroho Widiyo Atmodjo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
85 Kusnendar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 






UJI VALIDITAS 86 RESPONDEN 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 KP11 KP12 KP13 KP14 KP15 KP16 TOTAL 

































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 






































N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 






































N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 








UJI RELIABILITAS 86 RESPONDEN 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
 
Reliability Statistics 





 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
KP1 56.5581 33.944 .947 .987 
KP2 56.5581 34.061 .921 .987 
KP3 56.5814 34.129 .872 .988 
KP4 56.5465 34.086 .935 .987 
KP5 56.5814 34.129 .872 .988 
KP6 56.5581 34.061 .921 .987 
KP7 56.5698 33.919 .934 .987 





KP9 56.5465 34.086 .935 .987 
KP10 56.5698 34.272 .858 .988 
KP11 56.5698 33.919 .934 .987 
KP12 56.5698 33.919 .934 .987 
KP13 56.5814 34.129 .872 .988 
KP14 56.5581 33.944 .947 .987 
KP15 56.5814 34.129 .872 .988 








UJI VALIDITAS 86 RESPONDEN 
KOMPETENSI SOSIAL (X2) 
 
Correlations 
 KS01 KS02 KS03 KS04 KS05 KS06 KS07 KS08 KS09 TOTAL 



















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
























N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 








UJI RELIABILITAS 86 RESPONDEN  
KOMPETENSI SOSIAL (X2) 
 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
KS01 30.1163 10.386 .832 .983 
KS02 30.1047 10.118 .958 .978 
KS03 30.1047 10.118 .958 .978 
KS04 30.1047 10.118 .958 .978 
KS05 30.1047 10.118 .958 .978 
KS06 30.1047 10.118 .958 .978 









KS08 30.1163 10.386 .832 .983 






UJI VALIDITAS 86 RESPONDEN 
KINERJA GURU (Y) 
 
Correlations 
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.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 








UJI RELIABILITAS 86 RESPONDEN  
KINERJA GURU (Y) 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
Y1 67.6512 51.642 .909 .990 
Y2 67.6744 51.281 .939 .990 
Y3 67.6744 51.281 .939 .990 
Y4 67.6279 52.001 .882 .991 
Y5 67.6744 51.281 .939 .990 
Y6 67.6744 51.281 .939 .990 
Y7 67.6628 51.356 .942 .990 
Y8 67.6744 51.281 .939 .990 
Y9 67.6512 51.642 .909 .990 












Y11 67.6512 51.642 .909 .990 
Y12 67.6512 51.618 .913 .990 
Y13 67.6628 51.708 .882 .991 
Y14 67.6395 51.692 .918 .990 
Y15 67.6628 51.708 .882 .991 
Y16 67.6744 51.281 .939 .990 
Y17 67.6512 51.642 .909 .990 
Y18 67.6512 51.642 .909 .990 






Hasil Output SPSS 
















 Analisis Deskriptif Kompetensi Sosial 
 
Statistics 
kompetensi sosial (X2) 
N Valid 86 
Missing 0 
Mean 33.87 






kompetensi pedagogik (X1) 
N Valid 86 
Missing 0 
Mean 60.34 




kompetensi pedagogik (X1) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48 15 17.4 17.4 17.4 
54 4 4.7 4.7 22.1 
58 5 5.8 5.8 27.9 
59 1 1.2 1.2 29.1 
64 61 70.9 70.9 100.0 
























kompetensi sosial (X2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 27 16 18.6 18.6 18.6 
30 4 4.7 4.7 23.3 
33 5 5.8 5.8 29.1 
36 61 70.9 70.9 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
Statistics 
kinerja guru (Y) 
N Valid 86 
Missing 0 
Mean 71.36 




kinerja guru (Y) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 17 19.8 19.8 19.8 
66 4 4.7 4.7 24.4 
67 4 4.7 4.7 29.1 
76 61 70.9 70.9 100.0 






Hasil output SPSS 
 Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Analisis Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y 
 
 
 Analisis Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y 
 
 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.312 2.206  -.142 .888 
kompetensi pedagogik 
(X1) 
1.188 .036 .963 32.657 .000 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.521 2.107  .722 .472 
kompetensi sosial 
(X2) 
2.062 .062 .964 33.332 .000 
a. Dependent Variable: kinerja guru (Y) 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .933 .932 2.009 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .385 2.138  .180 .858 
kompetensi pedagogik (X1) .511 .247 .414 2.071 .042 
kompetensi sosial (X2) 1.185 .428 .554 2.769 .007 























Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4674.978 2 2337.489 579.403 .000
a
 
Residual 334.847 83 4.034   
Total 5009.826 85    
a. Predictors: (Constant), kompetensi sosial (X2), kompetensi pedagogik (X1) 
b. Dependent Variable: kinerja guru (Y) 
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